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ñBacalah dengan menyebut nama Allah yang Maha Menciptakan. Bacalah dan 

Tuhanmulah Yang Maha Mulia.ò (QS. Al-Alaq ωφ: 1 dan 3).
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1
 Departemen Agama RI, Al-Qurôan dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-

Qurôan, 2019), 900. 
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ABSTRAK  

Nurhabibah, 2022: Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas VII 

MTs Negeri 7 Jember pada Materi Himpunan Berdasarkan Teori APOS. 

Kata kunci: pemecahan masalah, teori APOS, himpunan. 

Matematika adalah kajian ilmu yang berkaitan dengan konsep abstrak dan 

dipelajari di seluruh jenjang pendidikan. Matematika yang diajarkan di sekolah 

berfungsi untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa. Salah satu teori yang menganalisis kemampuan pemecahan masalah 

matematis yakni teori Aksi Proses Objek Skema (APOS). 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan 

masalah siswa pada materi himpunan berdasarkan teori APOS. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subyek penelitian ini 

adalah enam siswa kelas VII MTs Negeri 7 Jember. Teknik pengumpulan data 

menggunakan tes uraian materi himpunan sebanyak 4 soal dan wawancara. 

Instrumen yang divalidasi adalah indikator pemecahan masalah, tes uraian materi 

himpunan dan pedoman wawancara. Penelitian ini menggunakan teknik analisis 

data Miles Huberman dan Saldana yang meliputi pengumpulan data, kondensasi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini menggunakan 

triangulasi teknik dengan menggunakan tes dan wawancara. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah subyek 

S01 memenuhi indikator pada tahapan aksi, proses, objek dan skema. 

Kemampuan pemecahan masalah subyek S02 memenuhi indikator pada tahapan 

aksi, proses dan skema. Pada tahapan objek, subyek S02 tidak dapat menyatakan 

definisi dari irisan dengan benar. Kemampuan pemecahan masalah subyek S03 

memenuhi indikator pada tahapan aksi, proses dan skema. Pada tahapan objek, 

subyek S03 tidak dapat menyatakan definisi dari irisan dengan benar. 

Kemampuan pemecahan masalah subyek S04 memenuhi indikator pada tahapan 

aksi, proses dan skema. Pada tahapan objek, subyek S04 tidak dapat menyatakan 

definisi dari irisan dan gabungan dengan benar. Kemampuan pemecahan masalah 

subyek S05 memenuhi indikator pada tahapan aksi, proses dan skema. Pada 

tahapan objek, subyek S05 tidak dapat menyatakan definisi dari irisan dan 

gabungan dengan benar. Kemampuan pemecahan masalah subyek S06 memenuhi 

indikator pada tahapan aksi, proses dan skema. Pada tahapan objek, subyek S06 

tidak dapat menyatakan definisi dari irisan dan gabungan dengan benar. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Konteks Penelitian 

Ilmu adalah cahaya. Cahaya adalah simbol kebenaran dan peradaban. 

Manusia yang berilmu akan selamat dari kegelapan dunia. Dengan ilmu, 

manusia akan mendapatkan kemuliaan serta dapat membedakan antara 

kebatilan dengan kebenaran. Mencari ilmu adalah kewajiban untuk setiap 

manusia di dunia.
2
 Kewajiban mencari ilmu tertera dalam hadis riwayat Ibnu 

Majah, yang berbunyi: 

 (ȼǱǠȵ ᴠȸǣ ȻäĀî)  ąȴĈȲĊȆćȵ  ōȰćȭ ɂĆȲĆȝ  ĄǦĆȒĊɅĈȀĆȥ  ĈȴĊȲĈȞĊȱä  ćǢĆȲĆȕ 

Artinya : Mencari ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim (HR. Ibnu 

Majah)
3
 

Dalam hadis tersebut dijelaskan bahwa setiap muslim baik laki-laki 

maupun perempuan diwajibkan untuk mencari ilmu. Mencari ilmu merupakan 

suatu upaya menyelami hakikat pendidikan. Pendidikan merupakan kebutuhan 

asasi manusia yang tidak bisa terbantahkan. Pendidikan adalah faktor penting 

yang sangat berpengaruh pada kesejahteraan serta kemajuan bangsa dan 

negara.
4
 Suatu negara dianggap maju jika kualitas pendidikannya tinggi dan 

                                                           
2
 M. Ainur Rasyid, Hadits-Hadits Tarbawi (Yogyakarta: DIVA Press, 2020), 35-39. 

3
 Nurlia Putri Darani, ñKewajiban Menuntut Ilmu dalam Perspektif Haditsò, Jurnal Riset Agama 1, 

No. 1 (2021): 139. 
4
 Petrus Gelang, Kristoforus Djawa Djong dan Irmina Veronika Uskono Anargya, ñProfil Persepsi 

Siswa terhadap Konsep Materi Himpunan pada Siswa SMP Kelas VIIò, Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Matematika 3, No. 1 (2020): 16, http://jurnal.umk.ac.id/index.php/anargya. 

http://jurnal.umk.ac.id/index.php/anargya


 

 

 

2 

sebaliknya.
5
 Oleh sebab itu, pemerintah Indonesia menerapkan berbagai 

kebijakan guna melahirkan insan yang berkompeten serta berkualitas dalam 

rangka mengembangkan mutu pendidikan.
6
 Pentingnya peningkatan kualitas 

pendidikan yakni dalam upaya untuk mempertahankan hidup pada masa 

depan. 

Pendidikan merupakan suatu proses yang kontinu dan tiada henti guna 

menciptakan kualitas yang berkesinambungan sebagai gambaran masa depan 

manusia serta berpedoman pada nilai-nilai budaya dan filosofis yang utuh.
7
 

Berdasarkan Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional pasal 1 ayat 1, pendidikan diartikan sebagai suatu upaya yang 

tersusun serta dilaksanakan secara sadar guna menghasilkan proses 

pembelajaran yang hidup dengan siswa yang aktif menggali potensi agar 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, perilaku yang baik, cerdas, 

berkepribadian, dan memiliki kemampuan yang dibutuhkan diri sendiri, 

masyarakat, negara serta bangsa.
8
 Salah satu pendidikan yang diterapkan 

sebagai mata pelajaran wajib dalam pendidikan formal yakni matematika. 

Matematika adalah kajian ilmu yang berkaitan dengan konsep abstrak. 

Matematika tersusun secara bertingkat dengan menggunakan penalaran 

                                                           
5
 Titi Kadi dan Robiatul Awwaliyah, ñInovasi Pendidikan: Upaya Penyelesaian Problematika 

Pendidikan di Indonesiaò, Jurnal Islam Nusantara 01, No. 02 (2017): 145, www.jurnalnu.com.  
6
 Gelang, Djong dan Anargya, ñProfil Persepsi Siswa terhadap Konsep Materi Himpunan pada 

Siswa SMP Kelas VIIò, 16.  
7
 I Wayan Cong Sujana, ñFungsi dan Tujuan Pendidikan Indonesiaò, Jurnal Pendidikan Dasar 4, 

No. 1 (2019): 29, http://ejournal.ihdn.ac.id/index.php/AW.  
8
 Sekretariat Negara Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, pasal 1 ayat (1). 

http://www.jurnalnu.com/
http://ejournal.ihdn.ac.id/index.php/AW
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deduktif yang memerlukan pemahaman runtut serta bertahap.
9
 Matematika 

merupakan pelajaran wajib yang terdapat di sekolah pada tingkatan Sekolah 

Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP) hingga Sekolah Menengah 

Atas (SMA). Matematika yang dipelajari di sekolah disebut sebagai 

matematika sekolah. Matematika sekolah berfungsi untuk mengembangkan 

kemampuan siswa yang meliputi kemampuan menghitung, mengukur dan 

menggunakan rumus matematika dalam kehidupan. Salah satu indikator 

pencapaian keberhasilan belajar matematika yakni pemecahan masalah. 

Pemecahan masalah adalah suatu proses yang dialami siswa dalam 

merespon suatu kendala ketika menyelesaikan suatu permasalahan.
10

 

Pemecahan masalah juga diartikan sebagai suatu upaya dalam memperoleh 

jalan keluar dari kesulitan agar mencapai tujuan yang perlu dicapai.
11

 

Pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan matematis yang harus 

dikuasai siswa. Dalam pembelajaran matematika, masalah matematis 

dibedakan menjadi dua bagian yakni masalah rutin dan masalah tidak rutin. 

Masalah rutin merupakan permasalahan yang digunakan sebagai latihan biasa 

dengan prosedur penyelesaian yang sering digunakan sedangkan masalah 

                                                           
9
 Aulia Rizka Hidaya dan Sri Sutarni, ñProses Berpikir Kreatif Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 

Sawit dalam Memecahkan Masalah Pythagoras Berdasarkan Tahapan Wallas Ditinjau dari Tipe 

Intelegensi Siswaò, Prosiding Nasional Pendidikan Matematika, (2017), 1. 
10

 Tatag Y.E. Siswono, Model Pembelajaran Matematika Berbasis Pengajuan dan Pemecahan 

Masalah untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif (Surabaya: Unesa University Press, 

2008). 
11

 G. Polya, How to Solve It: A New Aspect of Mathematics Method (New Jersey: Princenton 

Universitu Press, 1985). 
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tidak rutin adalah permasalahan yang memiliki prosedur penyelesaian baru 

dan belum pernah digunakan sebelumnya.
12

 

Kemampuan pemecahan masalah diartikan sebagai suatu keterampilan 

matematis yang menjadi tujuan universal pembelajaran matematika.
13

 Siswa 

yang memiliki kemampuan pemecahan masalah yang baik merupakan siswa 

yang memiliki proses berpikir kreatif, kritis dan kemampuan nalar yang 

baik.
14

 Ada beberapa teori yang menganalisis kemampuan pemecahan 

masalah matematis diantaranya adalah teori APOS, teori Polya dan teori 

Wallet. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teori APOS untuk 

menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Teori APOS dikembangkan oleh Dubinsky. Teori APOS digunakan untuk 

menggambarkan perkembangan logis seorang anak.
15

 Teori APOS merupakan 

teori yang membahas proses pembelajaran yang berkaitan dengan prinsip serta 

konsep matematika yang diterapkan dalam pembentukan mental melalui suatu 

aksi, proses, objek serta skema. Teori APOS merupakan teori pembelajaran 

yang berasal dari asumsi yang mengatakan bahwa keterampilan matematika 

terdapat pada keinginan seseorang dalam berpartisipasi pada suatu 

permasalahan matematis melalui manipulasi mental aksi, proses, objek serta 

pengorganisasian ketiga hal tersebut dalam suatu skema dengan penguatan 

                                                           
12

 Umrana, dkk, ñAnalisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau dari Gaya Belajar 

Siswaò, Jurnal Pembelajaran Berpikir Matematika 4, No. 1 (2019), 68. 
13

 T.S. Sumartini, ñPeningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Melalui 

Pembelajaran Berbasis Masalahò, Jurnal Pendidikan Matemtika STKIP Garut, No. 5 (2016). 
14

 H. Hendriana, dkk, Hard Skills dan Soft Skills Matematik Siswa (Bandung: Refika Aditama, 

2017). 
15

 Dewi Yuliana dan Novisita Ratu, ñDeskripsi Kemampuan Pemahaman Konsep Eksponen 

Berbasis Teori APOS pada Siswa SMA Theresiana Salatigaò, Jurnal Maju 6, No. 1 (2018): 52. 
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keterampilan berpikir kritis.
16

 Teori APOS memiliki empat tahapan yakni 

tahapan aksi, proses, objek dan skema. 

Pada tahapan aksi, permasalahan diselesaikan secara prosedural. Pada 

tahapan proses, permasalahan diselesaikan di bawah kendali siswa. Pada 

tahapan objek, konsep materi telah dikuasai oleh siswa. Pada tahapan skema, 

permasalahan diselesaikan dengan mengaitkan konsep materi satu dengan 

lainnya.
17

 Pemecahan masalah matematis dimulai dengan objek konstruk yang 

telah dimanipulasi. Aksi akan terbentuk melalui manipulasi. Aksi akan 

terinteriorisasi menjadi proses. Pengulangan refleksi serta aksi akan 

membentuk proses. Proses terbentuk menjadi suatu objek. Proses ini 

menggambarkan bahwa telah terbentuknya konsep dalam pikiran individu. 

Objek akan terbentuk kembali menjadi proses. Aksi, proses dan objek inilah 

yang akan terorganisasi untuk digunakan dalam memecahkan permasalahan 

matematis.
18

 Teori APOS menganalisis pemecahan masalah siswa berdasarkan 

empat tahapan yang dimulai dari tahapan awal hingga tahapan yang lebih 

tinggi, hal tersebut menjadi alasan peneliti menggunakan teori APOS dalam 

penelitian ini. 

Peneliti telah melakukan kajian pendahuluan melalui wawacara dengan 

narasumber yang merupakan seorang guru matematika Madrasah Tsanawiyah 

Negeri (MTsN) 7 Jember. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari 

                                                           
16

 Wahyu Khoirun Nisa, ñProfil Pemahaman Konsep Materi Segiempat Menurut APOS Ditinjau 

dari Kepribadianò (Skripsi, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2020), 27. 
17

 Suci Rahmawati, ñAnalisis Tingkat Pemahaman Siswa Berdasarkan Teori APOS (Action, 

Process, Object, Scheme) Pokok Bahasan Relasi dan Fungsi pada Siswa Kelas VIII-A di SMP 

Negeri 4 Jemberò (Skripsi Universitas Jember, 2018), viii.  
18

 Yuliana dan Ratu, ñDeskripsi Kemampuan Pemahaman Konsep Eksponen Berbasis Teori APOS 

pada Siswa SMA Theresiana Salatigaò, 53. 
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pemaparan guru matematika MTsN 7 Jember dijelaskan bahwa himpunan 

adalah materi matematika yang dinilai sulit untuk siswa SMP sederajat. 

Mayoritas siswa mendapatkan nilai ulangan harian yang kurang memuaskan 

pada materi himpunan. Materi himpunan membahas mengenai kumpulan 

objek yang terdefinisi secara jelas. Mempelajari konsep himpunan dapat 

mengasah kemampuan logika siswa. Maka dari itu, materi himpunan dianggap 

penting untuk dipelajari dan dipahami. Kemampuan pemecahan masalah 

siswa dapat diketahui melalui analisis pemecahan masalah matematis siswa 

dalam menyelesaikan soal himpunan. 

Penelitian sejenis yang sebelumnya telah dilakukan adalah penelitian milik 

Ika Meika, Deni Pratidiana dan Elda Safitri tahun 2022 yang menganalisis 

kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi himpunan ditinjau dari 

perbedaan kemampuan matematis. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

siswa yang memiliki kemampuan matematis tinggi dapat menyelesaikan soal 

dengan benar, siswa yang memiliki kemampuan matematis sedang dan rendah 

tidak dapat menyelesaikan soal dengan benar.
19

 Penelitian milik Refli Annisa, 

Yenita Roza dan Maimunah tahun 2021 menganalisis tentang kemampuan 

pemecahan masalah siswa pada materi kubus dan balok ditinjau dari 

perbedaan gender. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa perempuan lebih unggul dari pada siswa 

                                                           
19

 Ika Meika, dkk, ñAnalisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas VII dalam 

Menyelesaikan Soal Cerita pada Materi Himpunanò, Journal of Mathematics Education 6, No. 1 

(2022): 82-83. 
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laki-laki.
20

 Penelitian milik Hermawati, Jumroh dan Eka Fitri Puspa Sari tahun 

2021 menganalisis tentang kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi 

kubus dan balok. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa tergolong rendah dengan presentase rata-

rata kemampuan pemecahan masalah sebesar 41,72.
21

 Penelitian milik 

Yeremita Nurhalin dan Ramlah tahun 2021 menganalisis kemampuan 

pemecahan masalah siswa pada materi himpunan. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa siswa masih melakukan kesalahan dalam memahami 

permasalahan serta kesalahan dalam menghitung dan memberikan 

kesimpulan.
22

 Penelitian milik Rany Anggraeni dan Gida Kadarisma tahun 

2021 menganalisis kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi 

himpunan. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa siswa masih melakukan 

kesalahan dalam menyusun proses penyelesaian permasalahan, kesalahan 

dalam menghitung dan memberikan kesimpulan serta kesalahan dalam 

mengidentifikasi gambar.
23

 Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teori 

APOS untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.  

Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi 

himpunan diperlukan analisis kemampuan pemecahan masalah siswa melalui 

soal himpunan. Hasil dari analisis ini dapat menunjukkan sub materi yang 

                                                           
20

 Refli Annisa, dkk, ñAnalisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP 

Berdasarkan Genderò, Jurnal Kependidikan 7, No. 2 (2021): 481. 
21

 Hermawati, dkk, ñAnalisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis pada Materi Kubus dan 

Balok di SMPò, Jurnal Pendidikan Matematika 10, No. 1 (2021): 49-50. 
22

 Yeremita Nurhalin dan Ramlah, ñAnalisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Kelas VII SMP pada Materi Himpunanò, Jurnal Maju 8, No. 2 (2021): 185. 
23

 Rany Anggraeni dan Gida Kadarisma, ñAnalisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik 

Siswa SMP Kelas VII pada Materi Himpunanò, Jurnal Pendidikan Matematika 4, No. 2 (2020): 

1072. 
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kurang dikuasai siswa dan dapat digunakan guru sebagai bahan pertimbangan 

dalam memberikan pelajaran mengenai materi himpunan. Berdasarkan 

pemaparan sebelumnya, peneliti menilai penting untuk melaksanakan 

penelitian yang berjudul ñAnalisis Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 

Kelas VII MTs Negeri 7 Jember pada Materi Himpunan Berdasarkan Teori 

APOSò.  

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian yang telah disampaikan maka 

permasalahan yang akan dibahas pada penelitian ini adalah ñBagaimana 

kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi himpunan berdasarkan 

teori APOS?ò. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian yang telah disampaikan maka tujuan dari 

penelitian ini untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah siswa 

pada materi himpunan berdasarkan teori APOS. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengayaan teoritis 

tentang kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi himpunan 

berdasarkan teori APOS dan dapat dijadikan sebagai sumber rujukan bagi 

peneliti lain. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan serta 

keterampilan peneliti dalam mendeskripsikan kemampuan pemecahan 

masalah siswa pada materi himpunan berdasarkan teori APOS. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan sebagai wadah bagi 

peneliti untuk mengembangkan wawasan pengetahuan dalam 

penulisan karya ilmiah. 

b. Bagi Guru 

Penelitian ini dapat berkontribusi bagi tenaga pendidik dalam 

menganalisis kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi 

himpunan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

bahan pertimbangan dalam memberikan pelajaran mengenai materi 

himpunan. 

c. Bagi Lembaga 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi untuk 

warga sekolah khususnya bagi MTsN 7 Jember dalam mengetahui 

kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi himpunan 

berdasarkan teori APOS. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah adalah definisi yang digunakan sebagai pedoman dalam 

mendeskripsikan istilah-istilah penting yang terdapat dalam penelitian dengan 

tujuan untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman terhadap makna istilah 
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yang dimaksud peneliti. Istilah-istilah penting yang terdapat pada penelitian 

ini, antara lain: 

1. Kemampuan Pemecahan Masalah pada Materi Himpunan 

Kemampuan pemecahan masalah pada materi himpunan adalah 

kemampuan individu dalam menyelesaikan soal himpunan yang berkaitan 

dengan anggota himpunan, konsep irisan dan gabungan, diagram Venn 

serta masalah kontekstual. 

2. Teori APOS 

Teori APOS adalah teori yang digunakan untuk menganalisis 

kemampuan pemecahan masalah siswa mengenai suatu materi melalui 

tahapan belajar yang meliputi tahapan aksi, proses, objek dan skema. 

3. Himpunan 

Himpunan adalah materi matematika yang mempelajari tentang 

kumpulan suatu objek yang dalam penelitian ini memiliki ruang lingkup 

meliputi irisan, gabungan, serta diagram Venn. 

F. Sistematika Pembahasan 

Berdasarkan pedoman penulisan karya ilmiah Universitas Islam Negeri 

Kiai Haji Achmad Siddiq Jember tahun 2021, sistematika pembahasan 

bertujuan untuk mendeskripsikan alur pembahasan secara runtut, terstruktur, 

detail dan jelas dalam bentuk deskriptif naratif. Sistematika penulisan karya 

ilmiah pada penelitian ini disusun sebagaimana berikut: 
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1. Bagian awal, meliputi halaman sampul, lembar persetujuan pembimbing, 

lembar pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar 

isi, daftar tabel dan daftar gambar. 

2. Bagian inti, meliputi BAB I pendahuluan yang terdiri dari konteks 

penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 

istilah dan sistematika pembahasan. BAB II kajian pustaka yang terdiri 

dari penelitian terdahulu dan kajian teori. BAB III metode penelitian yang 

terdiri dari pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek 

penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan 

tahap-tahap penelitian. BAB IV penyajian data dan analisis yang terdiri 

dari gambaran obyek penelitian, penyajian data dan analisis, serta 

pembahasan temuan. BAB V penutup yang terdiri dari simpulan dan 

saran-saran. 

3. Bagian akhir, meliputi daftar pustaka, pernyataan keaslian tulisan dan 

lampiran-lampiran yang terdiri dari matrik penelitian, formulir 

pengumpulan data, foto, gambar/denah, surat keterangan dan biodata 

penulis.
24

 

  

                                                           
24

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember (Jember: UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2021), 88-90. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA  

A. Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian Ika Meika, Deni Pratidiana dan Elda Safitri tahun 2022 dengan 

judul ñAnalisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas 

VII dalam Menyelesaikan Soal Cerita pada Materi Himpunanò. Tujuan 

penelitiannya adalah menganalisis kemampuan pemecahan masalah siswa 

kelas VII A MTs An-Nahl Cikeusik, Pandeglang, Banten pada materi 

himpunan ditinjau dari perbedaan kemampuan matematis berdasarkan 

teori Polya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang memiliki 

kemampuan matematis tinggi dapat menyelesaikan soal dengan benar, 

siswa yang memiliki kemampuan matematis sedang dan rendah tidak 

dapat menyelesaikan soal dengan benar.
25

  

2. Penelitian Refli Annisa, Yenita Roza dan Maimunah tahun 2021 dengan 

judul ñAnalisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP 

Berdasarkan Genderò. Tujuan penelitiannya adalah menganalisis tentang 

kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIII SMPN 3 Bangkinang 

pada materi kubus dan balok ditinjau dari perbedaan gender. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa perempuan lebih unggul dari pada siswa laki-laki yang 

                                                           
25

 Ika Meika, dkk, ñAnalisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas VII dalam 

Menyelesaikan Soal Cerita pada Materi Himpunanò, 82-83. 
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dibuktikan dengan presentase rata-rata jumlah benar pada setiap indikator 

siswa perempuan lebih tinggi dari laki-laki.
26

 

3. Penelitian Hermawati, Jumroh dan Eka Fitri Puspa Sari tahun 2021 dengan 

judul ñAnalisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis pada Materi 

Kubus dan Balok di SMPò. Tujuan penelitiannya adalah menganalisis 

tentang kemampuan pemecahan masalah siswa SMPN 15 Palembang pada 

materi kubus dan balok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa tergolong rendah dengan presentase 

pada indikator penunjukan permasalahan sebesar 38,35; presentase pada 

indikator penyusunan model matematika sebesar 65,23; presentase pada 

indikator pengembangan strategi pemecahan sebesar 73,48 serta 

presentase pada indikator penjelasan jawaban sebesar 31,54.
27

  

4. Penelitian Yeremita Nurhalin dan Ramlah tahun 2021 dengan judul 

ñAnalisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas VII 

SMP pada Materi Himpunanò. Tujuan penelitiannya adalah menganalisis 

kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VII SMP pada materi 

himpunan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah siswa cukup baik dengan beberapa kesalahan yang meliputi: 

kesalahan dalam memahami permasalahan serta kesalahan dalam 

menghitung dan memberikan kesimpulan.
28

  

                                                           
26

 Refli Annisa, dkk, ñAnalisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP 

Berdasarkan Genderò, 481. 
27

 Hermawati, dkk, ñAnalisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis pada Materi Kubus dan 

Balok di SMPò, 49-50. 
28

 Yeremita Nurhalin dan Ramlah, ñAnalisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Kelas VII SMP pada Materi Himpunanò, 185. 
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5. Penelitian Rany Anggraeni dan Gida Kadarisma tahun 2021 dengan judul 

ñAnalisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik Siswa SMP Kelas 

VII pada Materi Himpunanò. Tujuan penelitiannya adalah menganalisis 

kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VII E MTsN 1 Cimahi pada 

materi himpunan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah siswa cukup baik dengan beberapa kesalahan yang 

meliputi: kesalahan dalam menyusun proses penyelesaian permasalahan, 

kesalahan dalam menghitung dan memberikan kesimpulan serta kesalahan 

dalam mengidentifikasi gambar.
29

  

Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

No Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 

1 Ika Meika, Deni 

Pratidiana dan 

Elda Safitri tahun 

2022, ñAnalisis 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Matematis Siswa 

Kelas VII dalam 

Menyelesaikan 

Soal Cerita pada 

Materi 

Himpunanò 

a. Menganalisis 

kemampuan 

pemecahan masalah 

siswa pada materi 

himpunan 

b. Menggunakan 

pendekatan 

kualitatif  

c. Menggunakan 

subyek siswa 

SMP/MTs sederajat 

 

a. Pada penelitian 

terdahulu 

menggunakan teori 

Polya sementara itu 

pada penelitian ini 

menggunakan teori 

APOS 

2 Refli Annisa, 

Yenita Roza dan 

Maimunah tahun 

2021, ñAnalisis 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah  

a. Menganalisis 

kemampuan 

pemecahan masalah 

matematis siswa 

b. Menggunakan 

pendekatan 

kualitatif 

a. Pada penelitian 

terdahulu 

menggunakan teori 

Polya sementara itu 

pada penelitian ini 

menggunakan teori 

APOS  

                                                           
29

 Rany Anggraeni dan Gida Kadarisma, ñAnalisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik 

Siswa SMP Kelas VII pada Materi Himpunanò, 1072. 
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1 2 3 4 

 Matematis Siswa 

SMP 

Berdasarkan 

Genderò 

c. Menggunakan 

subyek siswa 

SMP/MTs sederajat 

 

b. Pada penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

materi Kubus dan 

Balok sementara itu 

pada penelitian ini 

menggunakan 

materi himpunan 

3 Hermawati, 

Jumroh dan Eka 

Fitri Puspa Sari 

tahun 2021, 

ñAnalisis 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Matematis pada 

Materi Kubus 

dan Balok di 

SMPò 

a. Menganalisis 

kemampuan 

pemecahan masalah 

matematis siswa 

b. Menggunakan 

pendekatan 

kualitatif 

c. Menggunakan 

subyek siswa 

SMP/MTs sederajat 

a. Pada penelitian 

terdahulu tidak 

menggunakan teori 

APOS sementara itu 

pada penelitian ini 

menggunakan teori 

APOS 

b. Pada penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

materi Kubus dan 

Balok sementara itu 

pada penelitian ini 

menggunakan 

materi himpunan 

4 Yeremita 

Nurhalin dan 

Ramlah tahun 

2021, ñAnalisis 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Matematis Siswa 

Kelas VII SMP 

pada Materi 

Himpunanò. 

a. Menganalisis 

kemampuan 

pemecahan masalah 

siswa pada materi 

himpunan 

b. Menggunakan 

pendekatan 

kualitatif 

c. Menggunakan 

subyek siswa 

SMP/MTs sederajat 

a. Pada penelitian 

terdahulu 

menggunakan teori 

Polya sementara itu 

pada penelitian ini 

menggunakan teori 

APOS  

5 Rany Anggraeni 

dan Gida 

Kadarisma tahun 

2021, ñAnalisis 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Matematik Siswa 

SMP Kelas VII 

pada Materi 

Himpunanò 

a. Menganalisis 

kemampuan 

pemecahan masalah 

siswa pada materi 

himpunan 

b. Menggunakan 

pendekatan 

kualitatif 

c. Menggunakan 

subyek siswa 

SMP/MTs sederajat 

a. Pada penelitian 

terdahulu 

menggunakan teori 

Polya sementara itu 

pada penelitian ini 

menggunakan teori 

APOS  
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Berdasarkan contoh penelitian tersebut, terdapat perbedaan antara 

penelitian terdahulu dengan penelitian ini diantaranya adalah teori analisis 

pemecahan masalah siswa menggunakan teori APOS, materi penelitian ini 

menggunakan materi himpunan, dan subyek penelitian ini menggunakan siswa 

MTs kelas VII. Dari pemaparan tersebut, peneliti merasa penting untuk 

melaksanakan penelitian mengenai analisis kemampuan pemecahan masalah 

siswa kelas VII MTs Negeri 7 Jember pada materi himpunan berdasarkan teori 

APOS. 

B. Kajian Teori  

1. Kemampuan Pemecahan Masalah pada Materi Himpunan 

Dalam dunia pendidikan, proses pembelajaran matematika sering 

mengalami kendala. Fakta menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

menakuti mata pelajaran matematika.
30

 Sebagian siswa mempunyai 

persepsi bahwa matematika adalah mata pelajaran yang sulit untuk 

dipelajari dan kurang menyenangkan.
31

 Hal itu disebabkan karena 

kurangnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan 

matematis. Pembelajaran matematika tidak hanya berhubungan dengan 

kemampuan menghafal serta menghitung namun juga pemecahan masalah 

matematis. National Council of Teacher Mathematics (NCTM) 

menjelaskan lima kompetensi dalam pembelajaran matematika, yakni 

                                                           
30

 N. Dewita, ñUpaya Merubah Matematika sebagai Pelajaran yang Menakutkan Menjadi Pelajaran 

yang Menyenangkan di SMAN 1 Lawang Kidulò, Jurnal Dwija Inspira 2, No. 2 (2019): 201. 
31

 M. Alamsyah, ñAnalisis Kesulitan Pemahaman Konsep Matematika Dasar pada Siswa Kelas 

VIII MTsN Balang-Balangò (Skripsi, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2017). 
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penalaran matematis, koneksi matematis, pemecahan masalah matematis, 

komunikasi matematis dan representasi matematis.
32

  

Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah kemampuan siswa 

dalam memecahkan masalah menggunakan rumus yang telah ada serta 

kemampuan siswa dalam menggunakan suatu konsep untuk 

menyelesaikan permasalahan yang lebih kompleks.
33

 Pentingnya 

kemampuan pemecahan masalah siswa yakni untuk menumbuhkan sifat 

kreatif, menambah wawasan pengetahuan, motivasi, meningkatkan 

aplikasi ilmu pengetauan dan melatih siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan.
34

 Siswa dapat dikatakan memiliki kemampuan pemecahan 

masalah matematis jika siswa dapat memahami, meilih dan menggunakan 

strategi penyelesaian masalah yang benar.
35

  

Pemecahan masalah merupakan salah satu disiplin matematika yang 

dapat meningkatkan minat belajar siswa sehingga pemecahan masalah 

harus terdapat dalam kurikulum matematika. Pemecahan masalah adalah 

suatu proses yang dialami siswa dalam merespon suatu kendala ketika 

menyelesaikan suatu permasalahan.
36

 Pemecahan masalah juga diartikan 
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sebagai suatu upaya dalam memperoleh jalan keluar dari kesulitan agar 

mencapai tujuan yang perlu dicapai.
37

 Pemecahan masalah merupakan 

salah satu kemampuan matematis yang harus dikuasai siswa. Kemampuan 

pemecahan masalah diartikan sebagai suatu keterampilan matematis yang 

menjadi tujuan universal pembelajaran matematika.
38

 Kemampuan 

pemecahan masalah yang berkembang dengan baik dapat memengaruhi 

perkembangan kemampuan matematis lainnya.
39

  

Berdasarkan hasil Programme for International Student Assesment 

(PISA), poin Indonesia mengalami penurunan dari 386 poin di tahun 2015 

menjadi 379 poin di tahun 2018. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan pemecahan matematis siswa Indonesia tergolong rendah. 

Indonesia menduduki tingkatan 73 dari 79 negara pada tahun 2018.
40

 

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah disebabkan karena sukarnya 

pelajaran matematika.
41

 Siswa hanya menyukai matematika di permulaan 

saja dengan mempelajari konsep yang sederhana, sehingga ketika siswa 

dapat menyelesaikan permasalahan maka muncullah rasa bangga dalam 

diri siswa. Namun, ketika siswa memasuki konsep matematika yang 
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semakin sukar maka semakin sukar bagi siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan sehingga minat belajar siswa berkurang.
42

  

Dalam pembelajaran matematika, masalah matematis dibedakan 

menjadi dua bagian yakni masalah rutin dan masalah tidak rutin. Masalah 

rutin merupakan permasalahan yang digunakan sebagai latihan biasa 

dengan prosedur penyelesaian yang sering digunakan sedangkan masalah 

tidak rutin adalah permasalahan yang memiliki prosedur penyelesaian baru 

dan belum pernah digunakan sebelumnya.
43

 Adapun indikator pemecahan 

masalah matematis, yakni: 

a. Pengidentifikasian unsur-unsur yang diketahui, yang ditanyakan dan 

kecukupan unsur yang diperlukan. 

b. Pembuatan model matematis dari permasalahan sehari-hari dan 

penyelesaiannya. 

c. Pemilihan dan penetapan strategi dalam menyelesaikan permasalahan 

di dalam maupun di luar matematika 

d. Penjelasan dan penginterpretasian jawaban sesuai permasalahan asal 

serta pemeriksaan kebenaran jawaban.
44

 

Kemampuan pemecahan masalah dapat mendukung proses belajar 

matematika siswa. Siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah 
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yang baik merupakan siswa yang memiliki proses berpikir kreatif, kritis 

dan kemampuan nalar yang baik.
45

 Namun pada saat ini kemampuan 

pemecahan masalah siswa masih rendah. Keberhasilan siswa dalam 

memecahkan masalah matematis perlu ditingkatkan.
46

 Salah satu materi 

matematika yang membutuhkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis yang tinggi yakni materi himpunan. Himpunan merupakan ilmu 

dasar dari matematika, maka dari itu diperlukan kemampuan pemecahan 

masalah matematis yang mendalam. Kemampuan pemecahan masalah 

pada materi himpunan adalah kemampuan individu dalam menyelesaikan 

soal himpunan yang berkaitan dengan anggota himpunan, konsep irisan 

dan gabungan, diagram Venn serta masalah kontekstual. 

2. Teori APOS 

Teori APOS merupakan hasil perkembangan dari teori J. Piaget 

tentang abstraksi reflektif. J. Piaget merupakan peneliti di bidang psikologi 

perkembangan yang mempunyai pengaruh besar pada abad ke-20. Ia 

berpendapat bahwa pengetahuan merupakan abstraksi dari suatu objek. 

Teori ini kemudian diadaptasi dan dikembangkan oleh Dubinsky dan 

dikenal sebagai teori APOS. Teori APOS lahir dari hipotesis yang 

menjelaskan bahwa pengetahuan matematis melibatkan keinginan individu 

agar berperan dalam kondisi permasalahan matematis dengan cara 

konstruksi mental aksi, proses, objek dan pengorganisasian ketiganya 
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dalam suatu skema untuk memahami situasi serta menyelesaikan 

masalah.
47

 

 Teori APOS merupakan teori kontruktivis yang menjelaskan tentang 

proses individu dalam mempelajari konsep dengan tujuan untuk 

memahami mekanisme abstraksi reflektif. Teori APOS menjelaskan 

perkembangan berpikir logis matematis individu mengenai matematika 

yang lebih luas.
48

 Teori APOS menjelaskan tentang proses terbentuknya 

pemahaman matematika dalam diri individu dan tahapan yang telah 

dicapai individu tersebut. Pemecahan masalah matematika dianalisis 

menggunakan teori APOS melalui tahapan aksi, proses, objek dan skema 

secara berurutan.
 49

 

Kegiatan yang dilakukan individu dalam pembelajaran tidak hanya 

menulis, mendengar dan mengerjakan tugas namun juga melibatkan proses 

mental yang bekerja di dalam otak.
50

 Teori APOS menjelaskan bahwa 

pengetahuan matematis yang dimiliki individu adalah hasil pembentukan 

mental dalam mempelajari ide matematika dan hasil interaksi dengan 
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orang lain.
51

 Teori APOS menjelaskan bahwa individu membangun 

konsep matematis melalui empat tahapan yakni aksi, proses, objek dan 

skema. Konstruksi mental yang terbentuk di awal yakni aksi. Aksi yang 

tebentuk direnungkan menjadi proses dan dirangkum menjadi objek 

hingga diurai kembali menjadi proses. Aksi, proses dan objek kemudian 

terorganisasi kembali menjadi skema yang kemudian disingkat menjadi 

APOS.
52

 Tahapan-tahapan dalam teori APOS dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

a. Aksi 

Aksi merupakan suatu transformasi objek mental yang bertujuan 

untuk mendapatkan objek mental lainnya. Hal ini dirasakan oleh 

individu ketika dihadapkan pada suatu problematika dan berupaya 

untuk menghubungkan dengan pengetahuan yang telah dimilikinya. 

Aksi terbentuk melalui bantuan manipulasi benda yang bersifat 

konkret.
53

 Pada tahapan aksi, individu mempunyai pengetahuan yang 

telah dimiliki sebelumnya dan digunakan untuk mendapatkan objek 

matematika dari konsep matematis.
54

 Individu dikatakan telah 

mencapai tahapan aksi jika ia dapat memfokuskan pemikirannya dalam 
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mempelajari konsep matematis.
55

 Contoh pada materi fungsi, siswa 

dikatakan telah memenuhi tahapan aksi jika ia dapat menghitung nilai 

fungsi dari suatu titik yang tertera pada soal. 

b. Proses 

Pengulangan suatu aksi menjadi penyebab terjadinya refleksi yang 

kemudian akan masuk ke dalam tahapan proses. Proses merupakan 

pembentukan mental yang terbentuk secara internal dan dialami ketika 

individu telah mengalami aksi secara berulang. Ketika aksi dilakukan 

secara berulang dan individu mengalami refleksi maka aksi akan 

terinteriorisasi menjadi proses. Proses merupakan konstruksi internal 

yang terbentuk karena mengalami aksi yang sama namun tidak 

diarahkan oleh rangsangan dari luar.
56

 Pada tahapan proses, individu 

tidak memerlukan banyak rangsangan dari luar karena ia menganggap 

bahwa konsep tersebut telah berada dalam ingatannya.
57

 Proses 

terbentuk secara internal di bawah kontrol individu. Individu dikatakan 

telah mencapai tahapan proses jika pemikirannya terbatas pada konsep 

matematis yang dipelajarinya dan ditandai dengan adanya 

keterampilan dalam merefleksikan konsep matematis tersebut.
58

 

Contoh pada materi fungsi, siswa dikatakan telah memenuhi tahapan 
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proses jika ia dapat menentukan turunan suatu fungsi dengan 

menggunakan aturan-aturan standar. 

c. Objek 

Jika individu menyadari proses sebagai suatu totalitas dan 

mengalami refleksi atas operasi yang dipakai dalam proses tertentu 

maka ia telah membangun proses menjadi suatu objek kognitif. 

Individu mempunyai konsepsi objek dari konsep matematis ketika ia 

berpikir bahwa ide atau konsep tersebut merupakan suatu objek 

kogntif. Objek kognitif mencakup keterampilan dalam melaksanakan 

aksi atas objek dan memberi penjelasan mengenai sifat-sifatnya. 

Individu dikatakan telah mencapai tahapan objek jika ia dapat 

menjelaskan sifat-sifat dari konsep matematis.
59

 Contoh pada materi 

fungsi, siswa dikatakan telah memenuhi tahapan objek jika ia dapat 

menginterpretasikan skema operasi biner sebagai suatu objek. 

d. Skema 

Skema merupakan pemahaman individu mengenai konsep sejenis 

secara totalitas. Pada tahapan skema, individu mampu membedakan 

mana yang merupakan fenomena dan mana yang bukan. Skema dapat 

digunakan untuk menyelesaikan permasalahan matematis.
60

 Pada 

tahapan skema, individu dapat merancang dan menyelesaikan 

permasalahan matematis yang dibentuk melalui tahapan aksi, proses, 

objek dan skema serta dapat merefleksikannya melalui cara-cara yang 
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telah digunakan.
61

 Individu dikatakan telah mencapai tahapan skema 

jika ia dapat mengkonstruksi contoh-contoh konsep matematis 

berdasarkan syarat-syarat yang telah ditetapkan.
62

 Siswa yang telah 

melalui tahapan aksi, proses, objek dan skema mampu membangun 

konsep matematis dengan baik. Contoh pada materi fungsi, siswa 

dikatakan telah memenuhi tahapan skema jika ia dapat menentukan 

domain, range dan konsep tentang fungsi. 

Skema individu dalam teori APOS dapat dianalisis dengan mengetahui 

karakteristik masing-masing tahapan. Adapun karakteristik tahapan APOS 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.2 

Karakteristik Tahapan Teori APOS 

Tahapan Karakteristik  

1 2 

Aksi 

a. Hanya menerapkan rumus atau langsung menggunakan 

rumus yang diberikan 

b. Hanya menerapkan algoritma yang sudah ada 

c. Hanya mengikuti contoh yang sudah ada sebelumnya 

d. Memerlukan langkah-langkah yang dirinci untuk 

melakukan transformasi 

e. Kinerja dalam aksi berupa kegiatan prosedural 

Proses 

a. Untuk melakukan transformasi tidak perlu diarahkan 

dari rangsangan eksternal 

b. Bisa merefleksikan langkah-langkah transformasi tanpa 

melakukan langkah-langkah itu secara nyata 

c. Bisa menjelaskan langkah-langkah transformasi tanpa 

melakukan langkah-langkah itu secara nyata 

d. Bisa membalik langkah-langkah trandformasi tanpa 

melakukan langkah-langkah itu secara nyata 

e. Sebuah proses dirasakan oleh individu sebagai hal yang 

internal dan di bawah kontrol individu tersebut 

f. Proses itu merupakan pemahaman prosedural 

                                                           
61
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1 2 

 g. Belum paham secara konseptual 

Objek 

a. Dapat melakukakan aksi-aksi pada objek 

b. Dapat mendekapsulasi suatu objek kembali menjadi 

proses dari mana objek itu berasal atau mengurai sebuah 

skema yang ditematisasi menjadi berbagai komponenya 

c. Objek merupakan pemahaman konseptual 

d. Dapat menentukan sifat-sifat suatu konsep 

Skema 

a. Dapat menghubungkan aksi, proses dan objek suatu 

konsep dengan konsep lainnya 

b. Dapat menghubungkan objek-objek dan proses-proses 

dengan bermacam-macam cara 

c. Memahami hubungan-hubungan antara aksi, proses, 

objek dan sifat-sifat lain yang telah dipahaminya 

d. Memahami berbagai rumus yang perlu digunakan 

Sumber: Mulyono, 2011
63

 

Berdasarkan pemaparan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa teori 

APOS adalah teori yang digunakan untuk menganalisis kemampuan 

pemecahan masalah siswa mengenai suatu materi melalui tahapan belajar 

yang diawali dari tingkat aksi, proses, objek dan skema. 

3. Himpunan 

Matematika merupakan ilmu dasar yang mempunyai peran penting 

dalam kehidupan sehari-hari. Matematika merupakan disiplin ilmu yang 

dipelajari sejak pendidikan dasar dan menunjang perkembangan disiplin 

ilmu lain meliputi kimia, biologi, fisika, ekonomi dan lainnya.
64

 

Matematika adalah cabang ilmu yang sering digunakan dalam berbagai 

ilmu pendidikan dan merupakan ilmu universal yang menjadi dasar 
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perkembangan teknologi modern.
65

 Menurut Fitriani, matematika 

merupakan salah satu sarana yang membentuk pemikiran ilmiah siswa.
66

 

Siswa sering mengalami kendala dalam proses pembelajaran matematika. 

Fakta membuktikan bahwa matematika merupakan pelajaran yang 

menegangkan dan menakutkan bagi sebagian besar siswa.
67

 Sebagian 

besar siswa mempunyai persepsi bahwa matematika sulit untuk dipelajari 

dan dihafal serta kurang menyenangkan.
68

 

Salah satu materi yang dinilai sulit bagi sebagian besar siswa yakni 

materi himpunan. Hal ini dibuktikan dengan nilai ulangan harian yang 

tidak memenuhi KKM. Himpunan adalah salah satu materi matematika 

kelas VII SMP/MTs sederajat. Materi himpunan mempunyai tingkat 

kesukaran yang cukup tinggi. Siswa sering mengalami kesulitan dalam 

menggunakan notasi pembentuk himpunan.
69

 Pratiwi menjelaskan tiga 

jenis kesulitan yang dialami siswa yakni: memahami soal, 

mentransformasi soal dan menyelesaikan soal.
70

 Karakteristik himpunan 

adalah soal-soal yang memerlukan pemahaman konsep dalam 
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pengidentifikasian dan penyelesaian soal himpunan, menulis model 

himpunan serta menyajikan himpunan ke dalam diagram Venn.
71

 

Materi himpunan adalah materi baru yang belum didapatkan siswa 

pada tingkat pendidikan dasar. Himpunan merupakan kumpulan dari 

objek-objek yang disebut sebagai anggota atau elemen himpunan dan 

terdefinisi secara jelas. Materi prasyarat pada himpunan adalah bentuk 

aljabar, operasi bilangan bulat, dan persamaan linier satu variabel. Nama 

himpunan ditulis menggunakan huruf kapital sedangkan anggota 

himpunan ditulis menggunakan huruf kecil. Adapun operasi himpunan 

yakni: 

a. Irisan: himpunan yang memiliki anggota himpunan A dan merupakan 

anggota himpunan B. 

Notasi: ὃ᷊ὄ ὼȿὼɴ ὃ ÄÁÎ ὼɴ ὄ 

b. Gabungan: himpunan yang memiliki anggota himpunan A saja, 

anggota himpunan B saja serta irisan A dan B. 

Notasi: ὃ᷾ὄ ὼȿὼɴ ὃ ÁÔÁÕ ὼɴ ὄ 

c. Selisih: himpunan yang menjadi anggota A dan tidak menjadi anggota 

B. 

Notasi: ὃ ὄ ὼȿὼɴ ὃ ÄÁÎ ὼɴ ὄ 

d. Komplemen: himpunan yang memiliki anggota semesta dan bukan 

merupakan anggota A. 

Notasi: ὃᴂ ὼȿὼɴ ὃ ÄÁÎ ὼɴ Ὓ 
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Ada tiga cara untuk menyatakan suatu himpunan yakni dengan cara 

mendaftar, dengan kata-kata dan dengan notasi pembentuk himpunan. 

Ruang lingkup himpunan meliputi irisan, gabungan, serta diagram Venn. 

Diagram Venn digunakan untuk menyatakan himpunan ke dalam bentuk 

gambar. Diagram Venn pertama kali ditemukan oleh John Venn, ahli 

matematika dari Inggris pada tahun 1834-1923. Di dalam diagram Venn, 

himpunan semesta dinyatakan dengan daerah persegi panjang, himpunan 

lain dinyatakan dengan kurva tertutup sederhana dan anggota himpunan 

dinyatakan dengan noktah-noktah.
72

  

 

  

  

Gambar 2.1 

Diagram Venn 

Dari pemaparan yang telah disampaikan, dapat disimpulkan bahwa 

himpunan adalah materi matematika yang mempelajari tentang kumpulan 

suatu objek yang dalam penelitian ini memiliki ruang lingkup meliputi 

irisan, gabungan serta diagram Venn. 
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BAB II I  

METODE PENELITIAN  

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bersumber pada 

filsafat postpositivisme yang diterapkan guna mendeskripsikan kemampuan 

pemecahan masalah siswa pada materi himpunan. Penelitian kualitatif 

menyertakan upaya penting seperti penyusunan prosedur, pengajuan 

pertanyaan, pengumpulan data yang spesifik dari informan atau partisipan.
73

 

Penelitian kualitatif memiliki proses yang bersifat induktif, data yang 

didapatkan merupakan data kualitatif serta memerlukan interpretasi untuk 

dapat dipahami maknanya.
74

 Data yang digunakan peneliti adalah data yang 

diperoleh selama penelitian, meliputi hasil tes uraian dan wawancara. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini terletak di MTs Negeri 7 Jember. Pemilihan lokasi 

pada penelitian ini didasarkan oleh beberapa aspek sebagaimana berikut: 

1. Peneliti menemukan masalah di MTs Negeri 7 Jember berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru matematika bahwasanya siswa mengalami 

kesulitan dalam memahami materi himpunan. Dari beberapa alasan yang 

telah dikemukakan, peneliti menilai penting untuk melaksanakan 

penelitian ini. 
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2. Pada sekolah tersebut belum pernah dilaksanakan penelitian mengenai 

analisis kemampuan pemecahan masalah pada materi himpunan 

berdasarkan teori APOS. 

3. Kepala sekolah dan guru matematika memberikan sambutan positif kepada 

peneliti ketika peneliti melakukan observasi di sekolah. 

C. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VII MTs Negeri 7 Jember tahun 

pelajaran 2021/2022. Siswa kelas VII di MTsN 7 Jember berjumlah 272 

siswa. Peneliti menerapkan teknik purposive sampling. Purposive sampling 

adalah teknik pemilihan subyek dengan peninjauan tertentu.
75

 Pada penelitian 

ini, peneliti memilih enam subyek dengan tinjauan kemampuan matematis 

siswa yang sama dan dapat dibuktikan dari nilai Penilaian Tengah Semester 

(PTS) mata pelajaran matematika. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan aktivitas pencarian data di lapangan yang 

bertujuan untuk menjawab fokus penelitian.
76

 Peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Tes 

Pengumpulan data melalui tes dilaksanakan dengan memberikan 

seperangkat soal yang bertujuan untuk mendapatkan data kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. Peneliti menggunakan tes uraian 

pada materi himpunan yang diperoleh dari modifikasi artikel Winarsih dan 
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Mampouw serta digunakan untuk mendeskripsikan kemampuan 

pemecahan masalah siswa pada materi himpunan. 

2. Wawancara 

Pengumpulan data melalui wawancara dilaksanakan dengan memberi 

pertanyaan yang dikemukakan peneliti kepada informan. Wawancara 

merupakan instrumen yang berisi serangkaian pertanyaan yang bertujuan 

untuk memperoleh informasi dan data tertentu melalui tanya jawab.
77

 

Peneliti menggunakan pedoman wawancara semi terstruktur. Wawancara 

semi terstruktur bertujuan untuk mendapatkan permasalahan yang lebih 

terbuka melalui ide-ide dan pendapat responden.
78

 Wawancara 

dilaksanakan dengan tujuan untuk memperoleh data kemampuan 

pemecahan masalah siswa pada materi himpunan. 

3. Dokumentasi 

Pengumpulan data melalui dokumentasi dilaksanakan dengan 

mengumpulkan dokumen berbentuk gambar, tulisan dan karya 

monumental seseorang. Dokumen adalah catatan peristiwa yang telah 

terjadi.
79

 Pada penelitian ini, dokumentasi yang digunakan berupa data 

nilai PTS matematika siswa kelas VII MTsN 7 Jember dan profil sekolah 

MTsN 7 Jember. 
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E. Analisis Data 

1. Validitas Instrumen 

Instrumen yang divalidasi pada penelitian ini adalah indikator 

pemecahan masalah, tes uraian dan pedoman wawancara. Uji validitas 

yang digunakan adalah validitas isi, konstruk dan bahasa. Lembar validasi 

yang digunakan dalam penelitian ini dikonsultasikan kepada dosen 

pembimbing kemudian divalidasi oleh validator. Validator terdiri dari dua 

dosen UIN KHAS Jember dan satu guru matematika MTs Negeri 7 

Jember. Validator untuk dosen UIN KHAS Jember adalah dosen yang 

mengampu mata kuliah matematika diskrit dan analisis real dikarenakan 

kedua mata kuliah tersebut mempelajari materi himpunan. 

Peneliti menggunakan pedoman penilaian skala Likert. Penilaian 4 

bermakna sangat setuju, penilaian 3 bermakna setuju, penilaian 2 

bermakna tidak setuju dan penilaian 1 bermakna sangat tidak setuju. 

Setelah melakukan penilaian, peneliti menentukan tingkat kevalidan 

instrumen berdasarkan nilai rata-rata dari semua aspek. Langkah-langkah 

yang digunakan peneliti dalam menentukan tingkat kevalidan adalah 

sebagai berikut: 

a. Perhitungan Nilai Rata-Rata Setiap Indikator 

Perhitungan nilai rata-rata dari hasil validasi untuk setiap indikator 

menggunakan rumus berikut. 

Ὅ
В ὠ

ὲ
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Keterangan: 

Ὅ = Nilai rata-rata indikator ke-Ὥ 

ὠ  = Nilai indikator ke- Ὥ oleh validator ke-Ὦ 

ὲ = Banyak validator 

b. Perhitungan Nilai Rata-Rata Setiap Aspek 

Perhitungan nilai rata-rata setiap aspek menggunakan rumus 

berikut. 

ὃ
В Ὅ

ὲ
 

Keterangan: 

ὃ = Nilai rata-rata aspek ke-Ὥ 

Ὅ = Nilai rata-rata aspek ke-Ὥ terhadap indikator ke-Ὦ 

ὲ = Banyak indikator 

c. Perhitungan Nilai Rata-Rata Semua Aspek 

Perhitungan nilai rata-rata semua aspek menggunakan rumus 

berikut. 

ὠ
В ὃ

ὲ
 

Keterangan 

ὠ = Nilai rata-rata semua aspek 

ὃ = Nilai rata-rata aspek ke-Ὥ 

ὲ = Banyak aspek
80
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d. Penentuan Tingkat Kevalidan 

Tingkat kevalidan instrumen ditentukan oleh hasil nilai rata-rata 

semua aspek dengan menggunakan pedoman tingkat kevalidan pada 

tabel berikut. 

Tabel 3.1 

Kategori Tingkat Kevalidan Instrumen 

Nilai Rata-Rata Semua Aspek Tingkat Kevalidan 

ὠ ρȟυ Tidak Valid 

ρȟυ ὠ ςȟυ Cukup Valid 

ςȟυ ὠ σȟυ Valid 

σȟυ ὠ τ Sangat Valid 

Sumber: Nurdin, (2007).
81

 

Instrumen dikatakan valid jika setiap validator memberikan nilai 

minimal poin 3 pada setiap indikator, namun apabila ada saran dari 

validator maka peneliti akan memperbaikinya. Instrumen yang tidak 

valid perlu direvisi dan divalidasi ulang hingga memenuhi kriteria 

kevalidan. 

2. Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan pencarian serta penyusunan data 

yang didapatkan dari hasil dokumentasi, catatan lapangan dan wawancara 

secara sistematis dengan cara penyusunan ke dalam pola, 

pengorganisasian data ke dalam kategori, penjabaran ke dalam unit-unit 

dan pemilihan hal-hal yang penting dengan tujuan agar mudah 

dimengerti.
82

 Peneliti menggunakan teknik analisis data menurut Miles 
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Huberman dan Saldana.
83

 Langkah-langkah yang digunakan peneliti 

adalah sebagai berikut: 

a. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui tes dan 

wawancara. 

b. Kondensasi Data 

Kondensasi data adalah kegiatan penyeleksian, pemfokusan dan 

penyederhanaan data. Data yang telah dikondensasi dapat 

mempermudah peneliti dalam memperoleh data dan memberi 

keterangan yang jelas. Peneliti melakukan kondensasi data sebagai 

berikut: 

1) Pemilihan 

Pemilihan data pada penelitian ini yakni memilih dan 

menyeleksi data penelitian yang dibutuhkan peneliti. Peneliti 

mengelompokkan siswa berdasarkan kemampuan matematis siswa. 

2) Pengerucutan 

Pengerucutan data pada penelitian ini yakni dengan 

mengerucutkan dan memfokuskan data yang berhubungan dengan 

fokus penelitian. Peneliti memilih 6 siswa yang memiliki 

kemampuan matematis sedang sebagai subyek penelitian. 
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3) Peringkasan 

Peringkasan data pada penelitian ini yakni dengan membuat 

transkip wawancara untuk masing-masing subyek penelitian. 

4) Penyederhanaan dan Transformasi 

Penyederhanaan dan transformasi data pada penelitian ini 

yakni dengan menyederhanakan transkip wawancara berdasarkan 

data yang dibutuhkan peneliti.  

c. Penyajian Data 

Penyajian data adalah kegiatan yang dilakukan dengan menyajikan 

data ke dalam bentuk gambar, foto, tulisan dan deskripsi. Penyajian 

data bertujuan untuk mengorganisasikan data dan menyusunnya ke 

dalam pola hubungan agar mudah dipahami.
84

 Peneliti melakukan 

penyajian data sebagai berikut: 

1) Penyajian hasil tes uraian siswa dalam bentuk gambar/foto. 

2) Penyajian hasil wawancara dalam bentuk transkip wawancara. 

3) Penyajian hasil analisis kemampuan pemecahan masalah siswa 

dalam bentuk deskripsi. 

d. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan pada penelitian ini dilakukan dengan 

menguraikan dan memverifikasi keseluruhan data yang dihasilkan 

selama penelitian, meliputi hasil tes dan hasil wawancara. Kesimpulan 
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bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah 

siswa pada materi himpunan.  

F. Keabsahan Data 

Keabsahan data digunakan untuk menunjukkan bahwa data yang diperoleh 

adalah data yang valid. Untuk menentukan kevalidan data, peneliti melakukan 

uji kredibilitas. Uji kredibilitas dilakukan melalui triangulasi teknik. 

Triangulasi teknik adalah teknik pengumpulan data yang menggunakan 

berbagai teknik pengumpulan data.
85

 Peneliti menggunakan triangulasi teknik 

dengan mengumpulkan data dari sumber yang sama melalui tes dan 

wawancara. 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

Tahapan penelitian pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tahapan Persiapan 

Kegiatan yang dilakukan peneliti pada tahapan persiapan antara lain: 

a. Observasi untuk menemukan masalah. 

b. Mengajukan judul. 

c. Menyusun proposal. 

d. Melaksanakan seminar proposal. 

e. Revisi proposal sesuai hasil seminar. 

f. Mempersiapkan instrumen penelitian. 

g. Validasi instrumen penelitian. 
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Instrumen penelitian yang divalidasi adalah indikator pemecahan 

masalah, instrumen tes uraian dan pedoman wawancara. Instrumen tes 

uraian disusun berdasarkan indikator teori APOS. Adapun indikator 

pemecahan masalah siswa pada materi himpunan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah: 

Tabel 3.2 

Indikator Pemecahan Masalah pada Materi Himpunan  

Tahapan APOS Indikator  

Aksi 
Siswa dapat mendaftar semua anggota dari 

himpunan yang dimaksud pada soal 

Proses 
Siswa dapat menuliskan langkah-langkah 

membuat diagram Venn dari suatu himpunan 

Objek 

a. Siswa dapat menyatakan definisi irisan dan 

gabungan 

b. Siswa dapat menyebutkan anggota dari irisan 

dan gabungan 

Skema 
Siswa dapat menentukan banyaknya anggota 

irisan himpunan yang dimaksud pada soal 

 

h. Mengurus surat izin penelitian. 

2. Tahapan Pelaksanaan 

Kegiatan yang dilakukan peneliti pada tahapan pelaksanaan, antara 

lain: 

a. Mengelompokkan nilai PTS siswa berdasarkan kemampuan matematis 

untuk mengetahui siswa dengan kemampuan matematis sedang. 

b. Memberikan tes uraian untuk mengetahui kemampuan pemecahan 

masalah siswa pada materi himpunan. 

c. Melaksanakan wawancara untuk mengetahui kemampuan pemecahan 

masalah siswa pada materi himpunan. 
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3. Tahapan Penyelesaian 

Kegiatan yang dilakukan peneliti pada tahapan penyelesaian, antara 

lain: 

a. Mengolah data dari hasil penelitian. 

b. Menganalisis data. 

4. Tahapan Penarikan Kesimpulan 

Pada tahapan penarikan kesimpulan, peneliti menyimpulkan hasil 

penelitian dan memberi saran terhadap pihak yang terkait serta menyusun 

skripsi. 

Secara garis besar peneliti melakukan tahapan penelitian sebagai berikut:
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Observasi 

Fokus Penelitian 

Penyusunan Instrumen Penelitian 

Uji Validitas Instrumen Penelitian 

Valid? 

Pengumpulan Data 

Kondensasi Data 

Penyajian Data 

Triangulasi dan Analisis Data 

Kesimpulan 

Ya 

Revisi 
Tidak 

Gambar 3.1 

Tahap-Tahap Penelitian 

Keterangan  

  : Tahapan penelitian 

  : Analisis uji 

  : Alur pelaksanaan 

  : Alur Pelaksanaan jika dibutuhkan 
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BAB IV  

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS  

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Profil Lembaga Tempat Pendidikan 

a. Kondisi Objektif Sekolah 

Nama   : Madrasah Tsanawiyah Negeri 7 Jember 

NSM   : 121135090009 

NPSN   : 20581613 

Propinsi   : Jawa Timur 

Kecamatan  : Umbulsari 

Desa/Kelurahan  : Umbulrejo 

Jalan dan Nomor  : WR. Supratman 55 

Kode Pos   : 68166 

Telepon   : 0336-441816 

E-mail   : mtsn_umbulsari@yahoo.co.id  

Daerah   : Pedesaan 

Status Madrasah  : Negeri 

Akreditasi   : A 

Surat Keputusan SK : B-1112/1/1997 tgl. 29-04-1997 

Penerbit SK  : Menteri Agama RI 

Tahun Berdiri  : 1985 

Kepemilikan Bangunan : Milik Sendiri 

 

mailto:mtsn_umbulsari@yahoo.co.id
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b. Sejarah Singkat MTs Negeri 7 Jember 

MTs Negeri 7 Jember merupakan madrasah yang berada di bawah 

Yayasan Pendidikan Islam dan terletak di Jalan WR. Supratman No. 

55 desa Umbulrejo Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember Provinsi 

Jawa Timur. MTs Negeri 7 Jember berdiri pada tahun 1985 sebagai 

Madrasah Swasta. Pada tahun 1987, Madrasah Swasta berubah 

menjadi MTs Negeri Filial MTs Negeri 1 Jember. Pada tahun 1997, 

MTs Negeri Filial berubah menjadi MTs Negeri Umbulsari. Pada 

tahun 2016, MTs Negeri Umbulsari berubah menjadi MTs Negeri 7 

Jember.  

MTs Negeri 7 Jember memiliki 24 ruang belajar, 1 perpustakaan, 1 

laboratorium komputer, 1 laboratorium Ilmu Pengetahuan Alam, 1 

kantor, 2 ruang guru, 2 koperasi, 1 Usaha Kesehatan Sekolah, 2 ruang 

Bimbingan Konseling dan fasilitas-fasilitas lain termasuk lapangan 

olahraga. MTs Negeri 7 Jember memiliki 822 siswa, 42 guru (27 guru 

negeri, 15 guru swasta) dan 7 pegawai (4 pegawai negeri dan 6 

pegawai swasta). Pada tanggal 8 April 2021 MTs Negeri 7 Jember 

dikukuhkan sebagai madrasah literasi dan madrasah riset oleh Wakil 

Bupati Jember KH. Firjaun Barlaman dan Kepala Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Jember H. Muhammad S.Sos. M.Pd.I. Pada tahun 

pelajaran 2020/2021, MTs Negeri 7 Jember mengadakan kelas 

olimpiade yang bertujuan untuk membimbing dan membina siswa 

secara berkala sebagai bekal dalam mengikuti lomba olimpiade.  
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MTs Negeri 7 Jember berusaha untuk mengembangkan diri melalui 

berbagai bidang meliputi pengembangan akademik serta peningkatan 

mutu guru dan siswa dengan menyertakannya dalam kegiatan-kegiatan 

ilmiah, seminar, pelatihan, workshop, lomba-lomba bidang studi, guru 

teladan, madrasah literasi, madrasah riset dan kegiatan-kegiatan sosial 

serta keagamaan di lingkungan sekolah dan masyarakat. Menurut salah 

satu pendiri MTs Negeri 7 Jember, Drs. Nasrul Syamsi menyatakan 

bahwa tujuan pendirian madrasah adalah untuk melahirkan pribadi-

pribadi muslim yang cerdas, taat, berbudi pekerti luhur dan 

mempunyai tanggung jawab bagi penyebaran dan pengembangan 

Islam ke berbagai daerah khususnya desa Umbulsari dan sekitarnya. 

2. Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan Mei 

tahun 2022. Penelitian ini diawali dengan mengajukan surat izin penelitian 

kepada pihak madrasah. Pihak madrasah mengarahkan peneliti untuk 

berkoordinasi secara langsung dengan guru matematika dalam 

menentukan jadwal penelitian. Peneliti melakukan penelitian sesuai 

dengan jadwal yang telah didiskusikan dengan guru matematika. 

Penelitian dilakukan dengan mengelompokkan siswa berdasarkan 

kemampuan matematisnya. Data kemampuan matematis diperoleh dari 

hasil PTS mata pelajaran matematika. Dari hasil PTS, Peneliti memilih 

enam siswa yang memiliki kemampuan matematis sedang. Pada hari 

berikutnya, peneliti memberikan tes uraian materi himpunan dan 
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wawancara kepada enam subyek terpilih. Adapun jurnal kegiatan dalam 

penelitian ini adalah: 

Tabel 4.1 

Jurnal Kegiatan Penelitian 

No Hari, Tanggal Kegiatan 

1 Selasa, 15 Maret 2022 
Penyerahan surat izin penelitian kepada 

pihak madrasah 

2 Sabtu, 21 Mei 2022 
Peninjauan hasil PTS siswa kelas VII 

pada mata pelajaran matematika 

3 Rabu, 25 Mei 2022 

Pengumpulan data tes uraian materi 

himpunan dan wawancara pada enam 

subyek terpilih 

4 Sabtu, 04 Juni 2022 
Penerimaan surat keterangan selesai 

penelitian dari pihak madrasah 

 

3. Validasi Instrumen 

Instrumen yang divalidasi pada penelitian ini adalah indikator 

pemecahan masalah, tes uraian dan pedoman wawancara. Uji validitas 

yang digunakan adalah validitas isi, konstruk dan bahasa. Lembar validasi 

yang digunakan dalam penelitian ini dikonsultasikan kepada dosen 

pembimbing kemudian divalidasi oleh validator. Validator terdiri dari dua 

dosen UIN KHAS Jember dan satu guru matematika MTs Negeri 7 

Jember. Validator untuk dosen UIN KHAS Jember adalah dosen yang 

mengampu mata kuliah matematika diskrit dan analisis real yakni ibu 

Masrurotullaily, M.Sc dan ibu Afifah Nur Aini, M.Pd sedangkan validator 

untuk guru matematika adalah ibu Chusnul Chotimah, S.Pd. Hasil validasi 

terdapat pada lampiran ke-9 sampai dengan lampiran ke-10. 
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a. Perhitungan Nilai Rata-Rata Setiap Indikator 

 Berdasarkan hasil validasi dari tiga validator diperoleh data sebagai 

berikut: 

1) Indikator Pemecahan Masalah 

Tabel 4.2 

Data Nilai Rata-Rata Setiap Indikator pada Aspek ke-1 

Indikator 

yang 

diamati 

Penilaian 

╘░ Validator 1 Validator 2 Validator 3 

1 4 3 4 3,7 

2 4 3 4 3,7 

3 4 3 3 3,3 

4 3 3 3 3 

Total 13,7 

 

Tabel 4.3 

Data Nilai Rata-Rata Setiap Indikator pada Aspek ke-2 

Indikator 

yang 

diamati 

Penilaian 

╘░ Validator 1 Validator 2 Validator 3 

1 4 4 4 4 

2 3 4 3 3,3 

Total 7,3 

 

Tabel 4.4 

Data Nilai Rata-Rata Setiap Indikator pada Aspek ke-3 

Indikator 

yang 

diamati 

Penilaian 

╘░ Validator 1 Validator 2 Validator 3 

1 4 4 4 4 

2 3 4 3 3,3 

Total 7,3 
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2) Instrumen Tes Uraian 

Tabel 4.5 

Data Nilai Rata-Rata Setiap Indikator pada Aspek ke-1 

Indikator 

yang 

diamati 

Penilaian 

╘░ Validator 1 Validator 2 Validator 3 

1 4 3 3 3,3 

2 4 4 3 3,7 

3 3 3 3 3 

Total 10 

 

Tabel 4.6 

Data Nilai Rata-Rata Setiap Indikator pada Aspek ke-2 

Indikator 

yang 

Penilaian 
╘░ Validator 1 Validator 2 Validator 3 

1 3 4 4 3,7 

2 4 4 4 4 

3 3 4 3 3,3 

Total 11 

 

Tabel 4.7 

Data Nilai Rata-Rata Setiap Indikator pada Aspek ke-3 

Indikator 

yang 

diamati 

Penilaian 

╘░ Validator 1 Validator 2 Validator 3 

1 3 4 4 3,7 

2 3 4 3 3.3 

Total 7 
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3) Pedoman Wawancara 

Tabel 4.8 

Data Nilai Rata-Rata Setiap Indikator pada Aspek ke-1 

Indikator 

yang 

diamati 

Penilaian 

╘░ Validator 1 Validator 2 Validator 3 

1 4 4 4 4 

2 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 

4 3 3 4 3,3 

Total 14,3 

 

Tabel 4.9 

Data Nilai Rata-Rata Setiap Indikator pada Aspek ke-2 

Indikator 

yang 

diamati 

Penilaian 

╘░ Validator 1 Validator 2 Validator 3 

1 3 4 3 3,3 

2 4 4 3 3,7 

Total 7 

 

Tabel 4.10 

Data Nilai Rata-Rata Setiap Indikator pada Aspek ke-3 

Indikator 

yang 

diamati 

Penilaian 

╘░ Validator 1 Validator 2 Validator 3 

1 3 4 3 3,3 

Total 3,3 

 

b. Perhitungan Nilai Rata-Rata Setiap Aspek 

 Berdasarkan nilai rata-rata setiap indikator diperoleh nilai rata-rata 

setiap aspek sebagai berikut:  
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1) Indikator Pemecahan Masalah 

ὃ
ȟ
σȟτ  

ὃ
ȟ
σȟχ  

ὃ
ȟ
σȟχ  

2) Instrumen Tes Uraian 

ὃ σȟσ  

ὃ σȟχ  

ὃ σȟυ  

3) Pedoman Wawancara 

ὃ
ȟ
σȟφ  

ὃ σȟυ  

ὃ
ȟ
σȟσ  

c. Perhitungan Nilai Rata-Rata Semua Aspek 

Berdasarkan nilai rata-rata setiap aspek diperoleh nilai rata-rata 

semua aspek sebagai berikut: 

1) Indikator Pemecahan Masalah 

ὠ
ȟ ȟ ȟ

σȟφ  

2) Instrumen Tes Uraian 

ὠ
ȟ ȟ ȟ

σȟυ  

  



 

 

 

50 

3) Pedoman Wawancara 

ὠ
ȟ ȟ ȟ

σȟυ  

d. Penentuan Tingkat Kevalidan 

Indikator pemecahan masalah, instrumen tes uraian dan pedoman 

wawancara dapat dikatakan valid karena memiliki nilai minimal poin 3 

pada setiap indikator. Berdasarkan nilai rata-rata semua aspek maka 

indikator pemecahan masalah, instrumen tes uraian dan pedoman 

wawancara memiliki kategori tingkat kevalidan yakni sangat valid 

dengan nilai rata-rata semua aspek 3,6 untuk indikator pemecahan 

masalah; 3,5 untuk instrumen tes uraian dan 3,5 untuk pedoman 

wawancara. 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data berdasarkan Miles 

Huberman dan Saldana. Adapun langkah-langkah yang digunakan peneliti 

adalah sebagai berikut: 

1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui tes dan 

wawancara. Penelitian ini menggunakan tes uraian untuk mendeskripsikan 

kemampuan pemecahan masalah pada materi himpunan dan wawancara 

semi terstruktur untuk memperoleh data kemampuan pemecahan masalah 

siswa pada materi himpunan. 
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2. Kondensasi Data 

Kondensasi data pada penelitian ini meliputi tahapan pemilihan, 

pengerucutan, peringkasan, peyederhanaan dan transformasi data. 

a. Pemilihan 

Pemilihan data pada penelitian ini yakni dengan mengelompokkan 

siswa berdasarkan kemampuan matematisnya. Pengelompokkan ini 

dilakukan dengan menganalisis hasil PTS siswa pada mata pelajaran 

matematika. 

Tabel 4.11 

Pembagian Skor Kategori Kemampuan Matematis 

Kategori Skor 

Tinggi +!- ψσ 
Sedang σω +!- ψσ 
Rendah +!- σω 

Sumber: Indrawati, dkk 2019
86

 

Adapun data hasil PTS siswa adalah: 

Tabel 4.12 

Data Hasil PTS 

No Nama 
Jenis 

Kelamin 
Kelas 

Skor 

PTS 

Tingkat 

KAM  

1 2 3 4 5 6 

1 
Achmad Arzakinnuril 

Alfan 
L VII D  60 Sedang 

2 Adam Abdillah L VII F 55 Sedang 

3 Adam Arya Ramadhan L VII F 50 Sedang 

4 
Adinda Rahmah 

Azizah 
P VII B  40 Rendah 

5 Aditya Putra Fermana L VII F 55 Sedang 

6 
Afifano Putra 

Ferdiansah 
L VII G 55 Sedang 

7 Afra Naura Nabhani P VII D  100 Tinggi 

                                                           
86

 Indrawati, dkk, ñProfil Berpikir Siswa dalam Menyelesaikan Soal Sistem Persamaan Linearò, 

Jurnal Didaktik Matematika 6, No. 1 (2019): 68-83. 
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1 2 3 4 5 6 

8 
Ahmad Bima Fahri 

Anindyansyah 
L VII G 20 Rendah 

9 
Ahmad Diki 

Alfiansyah 
L VII G 35 Rendah 

10 
Ahmad Ramadan 

Havid 
L VII C 5 Rendah 

11 Ahmad Sifaur Rizal L VII G 20 Rendah 

12 
Ahmad Syaifuddin 

Aziz 
L VII H  40 Sedang 

13 Ainur Rahma P VII A  80 Sedang 

14 
Aisyah Khalila 

Azmina 
P VII A  90 Tinggi 

15 
Aisyah Nur 

Kumalasari 
P VII E 55 Sedang 

16 Aldi Aditya Saputra L VII C 75 Sedang 

17 Aldo Putra Santosa L VII H  70 Sedang 

18 
Alqaura Aqila 

Ferdiana Putri 
P VII A  90 Tinggi 

19 
Aluna Kynan Malini 

Hijriah 
P VII A  85 Tinggi 

20 
Alvian Rexky Putra 

Ahdiyanto 
L VII D  15 Rendah 

21 Alvin Rivano L VII H  45 Sedang 

22 Alya Fania Zahra P VII D  55 Sedang 

23 Amar Ridho Saputra L VII A  90 Tinggi 

24 
Amelia Khoirin 

Ramadani 
P VII F 65 Sedang 

25 Ana Desi Lestari P VII F 75 Sedang 

26 
Ananda Danish 

Ramadhan 
L VII E 85 Tinggi 

27 Ananda Devita Ikrom P VII D  80 Sedang 

28 
Andrian Rendra Aldi 

Pratama 
L VII I  45 Sedang 

29 
Anggun Nadhira 

Adyamecca 
P VII G 65 Sedang 

30 Anidhia Radesti P VII G 40 Sedang 

31 Anis Agustina P VII C 65 Sedang 

32 
Anis Fitriana 

Maghfiroh 
L VII H  35 Rendah 

33 Anisa Maharani P VII H  15 Rendah 

34 
Annisa Zahrotul 

Jamila 
P VII E 55 Sedang 

35 
Anugrah Fidyatul 

Auliya 
P VII I  80 Sedang 
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36 Aprelia Cantika Putri P VII I  55 Sedang 

37 Aqmal Nico Ali Ridho L VII I  35 Rendah 

38 Arini Maulidia Riska P VII B  80 Sedang 

39 Asti Ayu Pratiwi P VII D  20 Rendah 

40 
Atina Rahma Kamila 

Fitria 
P VII A  40 Sedang 

41 Aulia Afifah P VII D  80 Sedang 

42 Aulia Faramita P VII E 40 Sedang 

43 
Axel Raynar Putera 

Purnomo 
L VII B  45 Sedang 

44 Ayatul Azzahra P VII D  50 Sedang 

45 Ayu Setia Wicaksono P VII E 80 Sedang 

46 Ayunda Marta Azhari P VII H  35 Rendah 

47 
Bagas Satria Ady 

Wijaya 
L VII C 40 Sedang 

48 
Bagus Satria Ady 

Wijaya 
L VII C 35 Rendah 

49 
Berliana Maulidya 

Saputri 
P VII B  60 Sedang 

50 
Besse Viola Sadira 

Khanda 
P VII B  80 Sedang 

51 
Bias Maswa 

Ramadhani 
L VII B  40 Sedang 

52 
Bilqis Rizkia 

Fidiananta 
P VII B  75 Sedang 

53 Caisar Ismail Ad'ha L VII I  75 Sedang 

54 
Calista Ahaliah 

Nafidza 
P VII F 55 Sedang 

55 Cesillia Dian Zulfira L VII D  85 Tinggi 

56 Chalista Nur Aisyah P VII C 65 Sedang 

57 
Chelsea Alma Nadira 

Sontani 
P VII F 80 Sedang 

58 
Chessa Amaddea 

Mousa 
P VII F 85 Tinggi 

59 
Cinta Neyla Defneey 

Imafi 
P VII G 25 Rendah 

60 
Cinta Sesil Novellia 

Nurrohmah 
P VII B  70 Sedang 

61 Daffa Maulana Azzam L VII D  70 Sedang 

62 Danish Rafi Hamdan L VII D  30 Rendah 

63 
Davalent Putri 

Wahyudi 
P VII G 50 Sedang 

64 
Davina Zaskia Putri 

Aninditha 
P VII A  70 Sedang 
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65 Dewi Murtasiyah P VII G 35 Rendah 

66 Dicky Firmansyah L VII D  65 Sedang 

67 Dika Wahyu Saputra L VII E 50 Sedang 

68 Diman Kurniawan L VII E 75 Sedang 

69 Dimas Rizky Aditya L VII A  85 Tinggi 

70 Dimas Valentino L VII E 55 Sedang 

71 
Dinda Elsya Ayu 

Saputri 
P VII A  40 Sedang 

72 
Dita Zalfa Luôluana 

Nabila 
P VII B  70 Sedang 

73 
Ega Ardiansyah 

Daniswara 
L VII F 20 Rendah 

74 Eko Kurniawan L VII F 30 Rendah 

75 Eko Setiawan L VII F 80 Sedang 

76 Elfrans Dziovany L VII C 85 Tinggi 

77 Elika Rahmadani P VII H  40 Sedang 

78 Elsa Nur Aisyah P VII I  20 Rendah 

79 Emilda Amilia Putri P VII B  90 Tinggi 

80 Esa Akhafiz Rozaq L VII B  80 Sedang 

81 Eva Anggun Apriliani P VII E 90 Tinggi 

82 Faiz Nur Kholisoh P VII A  80 Sedang 

83 Fajar Firmansyah L VII G 35 Rendah 

84 Fani Rahmasari P VII I  45 Sedang 

85 Farah Fauzana P VII I  80 Sedang 

86 
Farel Aji Putra 

Pratama 
L VII G 30 Rendah 

87 Faril Al Fadli L VII G 70 Sedang 

88 Fariz Fahrezi P VII H  70 Sedang 

89 Ferdy Rahmad Dani P VII H  20 Rendah 

90 
Ferensia Cahyaning 

Putri 
P VII E 85 Tinggi 

91 
Ferlinda Habibatul 

Khomayroh 
P VII C 60 Sedang 

92 
Fico Naufal Veda 

Wira Pratama 
L VII D  70 Sedang 

93 Fiola Zahro Pratama P VII D  35 Rendah 

94 Fiqih Tri Darmawan L VII H  45 Sedang 

95 Firman Ardianto L VII I  45 Sedang 

96 
Galang Candra 

Aminor 
L VII I  75 Sedang 

97 Gheisa Diah Adin L VII I  65 Sedang 

98 
Hafidzah Ivana 

Salsabila 
P VII A  80 Sedang 

99 Hefendaris Ramdani L VII D  90 Tinggi 
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100 Hendy Fahmi Dinata L VII A  35 Rendah 

101 Hera Bidari Miladiyah P VII D  25 Rendah 

102 
Ibrahim Ghifari Al 

Ghozali 
L VII D  60 Sedang 

103 Ike Nurfoôah P VII C 40 Sedang 

104 Ikhsan Afandi L VII D  35 Rendah 

105 Intan Dwi Wulandari P VII B  45 Sedang 

106 
Irsyad Daffa 

Hardiansyah 
L VII C 75 Sedang 

107 
Irvan Trismanda 

Wicaksana 
L VII C 40 Sedang 

108 Isul Anam Habibi L VII E 35 Rendah 

109 Ivain Syadidda Hubba P VII A  60 Sedang 

110 Izatun Nafsiyah P VII E 0 Rendah 

111 Janeeta Maylina Putri P VII E 55 Sedang 

112 Joanna Esperanza P VII E 45 Sedang 

113 
Juwita Natasya 

Enjelina Aprili 
P VII E 60 Sedang 

114 Kayla Anggraeni L VII H  50 Sedang 

115 Keyla Meylatuz Zakia P VII A  75 Sedang 

116 
Krisna Afandy Eka 

Saputra 
L VII E 25 Rendah 

117 Kunni Qurrota Aini P VII D  55 Sedang 

118 Kurotul Aini P VII A  85 Tinggi 

119 Lailatul Revina Cahya Rini P VII B  30 Rendah 

120 Laily Nur Maysyaroh P VII F 85 Sedang 

121 Lia Rosita Sari P VII F 80 Sedang 

122 Lintang Amarita P VII C 95 Tinggi 

123 Lovina Mke Andriny P VII F 75 Sedang 

124 M. Afandi Saputra L VII F 30 Rendah 

125 M. Madini Farouq L VII F 75 Sedang 

126 M. Mudhirun Nuha L VII C 35 Rendah 

127 M. Razif L VII C 25 Rendah 

128 
Marcello Galang 

Fermana 
L VII F 75 Sedang 

129 
Margareta Yulia 

Febriana 
P VII F 55 Sedang 

130 
Marini Dwi Amanda 

Rizki 
L VII A  70 Sedang 

131 Masrurotun Nikmah P VII F 70 Sedang 

132 
Maulana Dzaky Lubis 

Dirgantara 
L VII F 45 Sedang 

133 
Maulana Rachman 

Efendi 
L VII G 45 Sedang 
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134 
Maulya Mahkluky 

Salwa 
P VII B  40 Sedang 

135 
Meilany Miftakhul 

Janah 
P VII A  55 Sedang 

136 Meilsa Ratnasari P VII G 35 Rendah 

137 
Meisya Trisna Eka 

Safitri 
P VII G 80 Sedang 

138 Melisa Nuraini P VII G 65 Sedang 

139 
Miftahul Risqiana 

Dewi 
L VII H  40 Sedang 

140 
Moch. Abdinaldo 

Azzamas Pintok 
L VII C 60 Sedang 

141 
Moch. Excel Abdi 

Pratama Putra 
L VII C 25 Rendah 

142 
Moch. Fachri 

Sayyidan Hidayat 
L VII G 55 Sedang 

143 
Moch. Farel Aditya 

Rahman 
L VII C 75 Sedang 

144 
Moch. Imam 

Hidayatullah 
L VII G 35 Rendah 

145 
Moch. Rafa Oktavian 

Ariviano 
L VII G 25 Rendah 

146 Moch. Ridho Pratama L VII G 35 Rendah 

147 
Mochamad 

Alviansyah 
L VII H  85 Sedang 

148 
Mochammad Rakha 

Aditya Affandi 
L VII E 50 Sedang 

149 Moh Mifzal Arifin  L VII A  50 Sedang 

150 
Moh. Ilham 

Nurniyzami 
P VII H  50 Sedang 

151 Moh. Lutfi Ardiansyah L VII B  35 Rendah 

152 
Moh. Maulana 

Ramadhan Putra 
L VII C 30 Rendah 

153 Moh. Salman Al Farizi P VII H  25 Rendah 

154 
Mohamad Fahri 

Hidayatullah 
P VII H  60 Sedang 

155 
Mohammad Aditya 

Pratama 
L VII C 55 Sedang 

156 
Mohammad Alif 

Mukhtavin 
L VII H  70 Sedang 

157 
Mohammad Aril 

Saputra 
L VII I  15 Rendah 

158 
Mohammad Dimas 

Andrean 
L VII I  25 Rendah 
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159 
Mohammad Habibi 

Barnabas 
L VII I  70 Sedang 

160 
Mohammad Januar 

Athaya Bilal 
L VII D  25 Rendah 

161 Mohammad Rafi L VII E 20 Rendah 

162 
Mohammad Rafi 

Azhar 
L VII B  55 Sedang 

163 
Much. Reyhan 

Firmansyah 
L VII A  80 Sedang 

164 
Muchammad Arga 

Prasetyan 
L VII D  40 Sedang 

165 
Muchammad Nanda 

Saputra 
L VII I  85 Tinggi 

166 
Muhamad Afsan Nuril 

Huda 
L VII C 60 Sedang 

167 
Muhammad Aghil 

Islamudin 
L VII B  35 Rendah 

168 
Muhammad Akbar Al 

Mubarok 
L VII B  50 Sedang 

169 
Muhammad Alan Firja 

Adzimsah 
L VII E 70 Sedang 

170 
Muhammad Deonanda 

Fahrur Rizky 
L VII C 70 Sedang 

171 
Muhammad Dwi 

Finanta Putri 
L VII E 45 Sedang 

172 
Muhammad Dzihan 

Ainummushada 
L VII E 30 Rendah 

173 
Muhammad Erick Adi 

Saputra 
L VII E 55 Sedang 

174 
Muhammad Fadlilah 

Ainul Yakin 
L VII E 65 Sedang 

175 
Muhammad Fahmi 

Kafa Abi 
L VII I  45 Sedang 

176 Muhammad Fahrul Rozikin L VII B  30 Rendah 

177 
Muhammad Faiz 

Azzam 
L VII I  70 Sedang 

178 
Muhammad Fajar Adi 

Pranata 
L VII F 55 Sedang 

179 
Muhammad Farel 

Firdaus 
L VII F 45 Sedang 

180 
Muhammad Firman 

Arya Khataman 
L VII D  35 Rendah 

181 
Muhammad Kafka 

Alfarezel 
L VII G 40 Sedang 
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182 
Muhammad Nizar 

Zaynul Mufarrih 
L VII G 35 Rendah 

183 Muhammad Nuris L VII H  65 Sedang 

184 
Muhammad RaMAH 

Rusydi Athailla 
L VII D  0 Rendah 

185 
Muhammad Rizki 

Pratama 
L VII B  30 Rendah 

186 
Muhammad Roisul 

Umam 
L VII H  65 Sedang 

187 
Mutiara Artika 

Maharani 
P VII E 35 Rendah 

188 Nadia Carolina P VII G 55 Sedang 

189 Nadila Rahmadian P VII A  70 Sedang 

190 Nadin Alifia P VII G 25 Rendah 

191 Nadira Zerlina L VII H  30 Rendah 

192 
Nafi' Fawwaz 

Mahfuzhah 
P VII A  60 Sedang 

193 Naila Al Thafunnisa P VII B  45 Sedang 

194 
Najwa Raditya 

Nareswari 
P VII C 0 Rendah 

195 
Nanda Dewi 

Rahmawati 
P VII E 85 Sedang 

196 Nasya Ismatul Maula L VII H  35 Rendah 

197 Nasywa Fajar Allyyah P VII C 50 Sedang 

198 
Natasha Alvira 

Haditya 
P VII B  40 Sedang 

199 
Naurah Salsabilla 

Azzahra 
P VII B  0 Rendah 

200 
Nayiroh Ratih Dewi 

Safitri 
L VII H  20 Rendah 

201 
Nayla Shakila Putri 

Nugroho 
P VII C 75 Sedang 

202 Nazara Danish Ara P VII B  15 Rendah 

203 Nelda Syafira P VII H  25 Rendah 

204 
Noval Maulana Tirta 

Kusuma 
L VII C 65 Sedang 

205 Novita Nuraini Putri P VII I  30 Rendah 

206 Nur Alif  L VII D  20 Rendah 

207 
Nurinda Rahmadatus 

Sholeha 
P VII B  25 Rendah 

208 Nurul Ainiyah P VII A  25 Rendah 

209 Oktavia Armita P VII I  50 Sedang 

210 Olivia Putri Suryono P VII I  65 Sedang 

211 Pandu Permana L VII C 75 Sedang 
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212 Putri Widyawati P VII B  35 Rendah 

213 Rafa Juliyan Tritama L VII F 70 Sedang 

214 
Raficho Novanda 

Pratama 
L VII F 65 Sedang 

215 Rafka Vicky Gustian L VII G 30 Rendah 

216 Rahmat Fadli Irawan L VII G 30 Rendah 

217 
Rangga Bagus 

Pramuja 
P VII H  30 Rendah 

218 Rena Mariska P VII A  50 Sedang 

219 Rendi Aris Saputra L VII H  75 Sedang 

220 Rendi Herlambang L VII I  45 Sedang 

221 Resti Mawar Amilia P VII I  75 Sedang 

222 Restu Maulana L VII I  65 Sedang 

223 Reval Dwi Fauzi L VII A  50 Sedang 

224 Rian Efendi L VII C 90 Tinggi 

225 Riko Ardiansyah L VII E 60 Sedang 

226 Rio Firmansyah L VII E 40 Sedang 

227 Rivan Prince Juniawan L VII I  65 Sedang 

228 Rosa Bela Widiana P VII I  75 Sedang 

229 
Ruri Dzulfahmi 

Maulana 
L VII I  90 Tinggi 

230 Sabian Fathur Rohman L VII F 55 Sedang 

231 Safira Oktavia Rohma P VII B  30 Rendah 

232 Saila Izzatul Hilma P VII A  30 Rendah 

233 Satrio Dwi Atmojo L VII F 80 Sedang 

234 
Saylendra Ahmad 

Ghaffira 
L VII G 55 Sedang 

235 Selva Febriana Putri P VII B  80 Sedang 

236 Sherin Chyntia Bela P VII E 70 Sedang 

237 Sherly Amalia Putri P VII A  70 Sedang 

238 Sifa Dina Aprilia P VII D  65 Sedang 

239 Slamet Abidin L VII C 60 Sedang 

240 
Sugianto Valentino 

Pratama 
L VII G 20 Rendah 

241 
Sukma Janatun Nur 

Afifah 
P VII B  65 Sedang 

242 Syafa Aulia Azzahra L VII B  35 Rendah 

243 
Syafa Avrilia Lu'luuz 

Zahro 
P VII A  75 Sedang 

244 Syahrul Hidayah L VII H  75 Sedang 

245 
Syamsuri Syihab 

Madani Mila 
L VII H  55 Sedang 

246 Syifa Cahya Fairoza P VII A  80 Sedang 

247 Syifa Oktavia P VII D  75 Sedang 
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248 
Tahta Alfina Faizzatul 

Ummah 
P VII A  75 Sedang 

249 Tasya Rihadatul Aisya P VII C 70 Sedang 

250 Tegar Taufiqul Hakim L VII C 65 Sedang 

251 Tiara Salsabila P VII D  30 Rendah 

252 
Trisna Aulia 

Ramadhani 
P VII A  90 Tinggi 

253 Umi Maghfiroh P VII D  50 Sedang 

254 
Valencia Ane Afentia 

Ramadhani 
P VII D  70 Sedang 

255 Wahyu Putra Bayu Aji L VII I  10 Rendah 

256 Widya Wati P VII E 30 Rendah 

257 Wira Satria Pratama L VII H  90 Sedang 

258 
Wiratama Ramadhan 

Alfarizqi 
L VII I  15 Rendah 

259 
Wulan Agustina 

Ramadhani 
P VII E 45 Sedang 

260 
Wulan Anzumil 

Fauziah 
P VII B  45 Sedang 

261 Wulansari Putri P VII D  55 Sedang 

262 Yasinta Tri Agustin P VII F 45 Sedang 

263 Yoga Pratama L VII E 70 Sedang 

264 Yoga Setya Budi L VII A  55 Sedang 

265 Yogi Guna Saputra L VII F 35 Rendah 

266 Yonika Dwi Lestari P VII F 20 Rendah 

267 Yulia Citra Wardani P VII G 60 Sedang 

268 
Yurisca Creftylia 

Divana Putri 
P VII C 25 Rendah 

269 Zacky Mustofa L VII D  20 Rendah 

270 Zafrina Oktaviasari P VII A  80 Sedang 

271 Zahra Talita Dzakira P VII B  65 Sedang 

272 Zahratus Saidah Ali P VII E 60 Sedang 

273 
Zaskia Febriliya 

Prasetya 
P VII G 30 Rendah 

 

b. Pengerucutan 

Pengerucutan data pada penelitian ini yakni dengan memilih 6 

siswa yang memiliki kemampuan matematis sedang dan dijadikan 

sebagai subyek penelitian. Pengambilan keenam subyek ini 
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berdasarkan saran guru dengan tinjauan kemampuan matematis siswa 

yang sama dan dapat dibuktikan dari nilai PTS mata pelajaran 

matematika.  

Tabel 4.13 

Data Subyek Penelitian 

No Nama Kode 
Kategori Kemampuan 

Matematika 

1 Anugrah Fidyatul Auliya S01 Sedang 

2 Syifa Cahya Fairoza S02 Sedang 

3 Ainur Rahma S03 Sedang 

4 Zafrina Oktaviasari S04 Sedang 

5 Faiz Nur Kholisoh S05 Sedang 

6 Farah Fauzana S06 Sedang 

 

c. Peringkasan 

Peringkasan data pada penelitian ini yakni dengan membuat 

transkip wawancara untuk masing-masing subyek penelitian. 

d. Penyederhanaan dan Transformasi Data 

Penyederhanaan dan transformasi data pada penelitian ini yakni 

dengan menyederhanakan transkip wawancara berdasarkan data yang 

dibutuhkan peneliti yang mencakup fokus penelitian. 

3. Penyajian Data 

Pada penelitian ini, instrumen tes uraian terdiri dari empat soal yang 

mewakili setiap tingkatan, yakni tingkatan aksi, proses, objek dan skema. 

Adapun instrumen tes uraian yang diberikan kepada siswa kelas VII MTs 

Negeri 7 Jember adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.14 

Instrumen Tes Uraian Materi Himpunan 

No Soal Tahapan 

1 

Pada hari Minggu, Ibu pergi ke pasar untuk membeli 

buah-buahan. Ibu membeli empat jenis buah yakni 

apel, jeruk, mangga dan manggis. Sesampainya di 

rumah, Ibu menyajikan buah-buahan tersebut di 

keranjang buah dan diletakkan di ruang tamu. Jika 

buah-buahan adalah suatu himpunan maka tentukan 

anggota dari himpunan buah-buahan yang tertera pada 

soal! 

Aksi 

2 

Diketahui himpunan ! ρȟσȟυȟχȟω, " ςȟτȟφȟψ 

dan 3 πȟρȟςȟσȟτȟυȟφȟχȟψȟω. Bagaimana cara 

menggambar diagram Venn dari himpunan-himpunan 

tersebut? 

Proses 

3 

Diketahui himpunan ! ρȟςȟσȟτȟυ dan " ςȟτ. 

Jelaskan definisi dari irisan dan gabungan serta 

tentukan irisan dan gabungan dari himpunan A dan 

himpunan B! 

Objek 

4 

Perhatikan soal cerita di bawah ini! 

Diketahui banyak siswa di kelas 7A yakni 36 siswa. 

Siswa yang menyukai mata pelajaran IPA sebanyak 7 

siswa, siswa yang menyukai mata pelajaran 

matematika sebanyak 9 siswa dan siswa yang tidak 

menyukai keduanya sebanyak 25 siswa. Tentukan 

banyaknya siswa yang menyukai kedua mata pelajaran 

(IPA dan matematika)! 

Skema 

 

Penyajian data pada penelitian ini yakni dengan menyajikan data 

penelitian ke dalam bentuk foto dan deskripsi 

a. Subyek S01 

1) Nomor 1 

a) Jawaban 

 

Gambar 4.1 

Jawaban Subyek S01 pada Soal Nomor 1 
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b) Transkrip Wawancara 

P0101 : ñApa yang ditanyakan dari soal nomor 1?ò 

S0101 : ñAnggota dari himpunan buah-buahan yang 

terdapat pada soal.ò 

P0102 : ñJawaban apa yang kamu berikan untuk soal 

nomor 1?ò 

S0102 : ñHimpunan buah yang terdiri dari buah apel, jeruk, 

mangga dan manggis.ò 

P0103 : ñMengapa kamu hanya menyebutkan empat jenis 

buah?ò 

S0103 : ñKarena yang ditanyakan di dalam soal yakni jenis 

buah yang terdapat pada soal tersebut.ò 

P0104 : ñJika kakak ingin menambah jawaban buah anggur 

pada soal nomor 1, boleh atau tidak?ò 

S0104 : ñTidak boleh.ò 

c) Deskripsi 

Soal nomor 1 merupakan soal yang memiliki tahapan teori 

APOS pada tingkat aksi. Berdasarkan hasil tes uraian, subyek 

S01 menulis anggota himpunan dari himpunan buah dengan 

benar. Berdasarkan hasil wawancara, subyek S01 menyebutkan 

apa yang ditanyakan dalam soal yakni anggota dari himpunan 

buah yang terdiri dari empat jenis buah yakni buah apel, jeruk, 

mangga dan manggis. Subyek S01 memberikan jawaban 
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tersebut dengan alasan adanya kalimat dalam soal yang 

menunjukkan syarat dari himpunan buah yang dimaksud yakni 

anggota himpunan buah yang tertera pada soal. Subyek S01 

juga menjelaskan bahwa jawaban nomor 1 tidak dapat 

ditambah dengan jenis buah lainnya. 

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa subyek S01 

dapat memahami maksud dari soal yang diberikan dengan 

menyelesaikan soal tanpa ada kesalahan dan dapat menjelaskan 

hasil pekerjaannya. Hal ini menunjukkan bahwa subyek S01 

telah memenuhi indikator pemecahan masalah pada tahapan 

aksi yakni mendaftar semua anggota dari himpunan yang 

dimaksud pada soal. 

2) Nomor 2 

a) Jawaban 

 

Gambar 4.2 

Jawaban Subyek S01 pada Soal Nomor 2 
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b) Transkrip Wawancara 

P0101 : ñInformasi apa yang kamu peroleh dari soal nomor 

2?ò 

S0101 : ñDiketahui himpunan A yang memiliki anggota 1, 

3, 5, 7, 9. Himpunan B yang memiliki anggota 2, 4, 

6, 8. Himpunan S yang memiliki anggota 0, 1, 2, 3, 

4, 5, 6, 7, 8 dan 9.ò 

P0102 : ñApa yang ditanyakan dari soal nomor 2?ò 

S0102 : ñBagaimana cara menggambar diagram Venn.ò 

P0103 : ñJelaskan langkah-langkah yang kamu gunakan 

dalam menggambar diagram Venn!ò 

S0103 : ñLangkah pertama yakni dengan menggambar 

persegi dan menulis simbol S, kemudian 

menggambar lingkaran himpunan A dan menulis 

anggotanya yakni 1, 3, 5, 7 dan 9. Setelah itu, 

menggambar lingkaran himpunan B dan menulis 

anggotanya yakni 2, 4, 6 dan 8 serta menulis 0.ò 

P0104 : ñJelaskan makna simbol S yang terdapat di dalam 

diagram Venn!ò 

S0104 : ñSimbol S melambangkan keseluruhan dari 

anggota.ò 

P0105 : ñMengapa kamu menggambar lingkaran dari 

himpunan A dan himpunan B secara terpisah?ò 
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S0105 : ñKarena anggotanya berbeda.ò 

P0106 : ñApabila kakak ingin menggabungkan kedua 

lingkaran tersebut, boleh atau tidak?ò 

S0106 : ñTidak boleh.ò 

P0107 : ñMengapa kamu memberi tanda titik di setiap 

anggota yang kamu tulis?ò 

S0107 : ñKarena itu bermakna anggotanya.ò 

P0108 : ñApabila kakak ingin menghapusnya, boleh atau 

tidak?ò 

S0108 : ñTidak boleh.ò 

P0109 : ñApabila kakak ingin menulis 0 di dalam lingkaran 

himpunan B, boleh atau tidak?ò 

S0109 : ñTidak boleh.ò 

c) Deskripsi 

Soal nomor 2 merupakan soal yang memiliki tahapan teori 

APOS pada tingkat proses. Berdasarkan hasil tes uraian, 

subyek S01 menuliskan langkah-langkah dalam menggambar 

diagram Venn dengan benar. Berdasarkan hasil wawancara, 

subyek S01 menjelaskan langkah-langkah yang digunakan 

dalam menggambar diagram Venn. Subyek S01 menggambar 

diagram Venn dengan menggambar persegi terlebih dahulu 

dan menuliskan simbol S. Setelah itu, dilanjut dengan 

menggambar lingkaran dan anggota himpunan A yang terdiri 
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dari 1, 3, 5, 7, 9 serta  menggambar lingkaran dan anggota 

himpunan B yang terdiri dari 2, 4, 6 dan 8. Subyek S01 

menjelaskan bahwa himpunan A dan himpunan B tidak 

memiliki anggota yang sama sehingga subyek S01 

menggambar lingkaran kedua himpunan tersebut secara 

terpisah. Kemudian, subyek S01 menulis anggota 0 di dalam 

persegi. Subyek S01 juga dapat menjelaskan makna simbol 

yang terdapat pada diagram Venn, diantaranya simbol S yang 

mewakili himpunan semesta dan tanda noktah di setiap 

anggota sebagai tanda anggota bagian dari suatu himpunan. 

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa subyek S01 

dapat memahami maksud dari soal yang diberikan. Subyek 

S01 telah memenuhi tingkatan proses dengan menyelesaikan 

soal tanpa ada kesalahan dan dapat menjelaskan hasil 

pekerjaannya secara runtut sesuai dengan pemahamannya. Hal 

ini menunjukkan bahwa subyek S01 telah memenuhi indikator 

pemecahan masalah pada tahapan proses yakni menuliskan 

langkah-langkah membuat diagram Venn dari suatu himpunan. 
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3) Nomor 3 

a) Jawaban 

 

Gambar 4.3 

Jawaban Subyek S01 pada Soal Nomor 3 

b) Transkrip Wawancara 

P0101 : ñInformasi apa yang kamu peroleh dari soal nomor 

3?ò 

S0101 : ñDiketahui Himpunan A yakni 1, 2, 3, 4, 5 

sedangkan himpunan B yakni 2 dan 4.ò 

P0102 : ñSebutkan anggota dari irisan!ò 

S0102 : ñ2 dan 4.ò 

P0103 : ñMengapa kamu memberi jawaban 2 dan 4?ò 

S0103 : ñKarena anggota yang sama dari himpunan A dan 

himpunan B.ò 

P0104 : òJadi, apa definisi dari irisan yang kamu ketahui!ò 

S0104 : ñAnggota yang sama dari himpunan A dan B.ò 

P0105 : ñSebutkan anggota dari gabungan!ò 

S0105 : ñ1, 2, 3, 4 dan 5.ò 



 

 

 

69 

P0106 : ñDari mana kamu memperoleh anggota gabungan 

tersebut?ò 

S0106 : ñDari himpunan A dan B.ò 

P0107 : ñJelaskan definisi dari gabungan!ò 

S0107 : ñKeseluruhan anggota dari himpunan A atau 

himpunan B.ò 

P0108 : ñJika kakak ingin menghapus 5 dari anggota 

gabungan, boleh atau tidak?ò 

S0108 : ñTidak boleh.ò 

P0109 : ñKenapa?ò 

S0109 : ñKarena 5 adalah anggota dari himpunan A.ò 

c) Deskripsi 

Soal nomor 3 merupakan soal yang memiliki tahapan teori 

APOS pada tingkat objek. Berdasarkan hasil tes uraian, subyek 

S01 menuliskan informasi yang diperoleh dari soal dan 

menuliskan anggota dari irisan dan gabungan secara benar. 

Berdasarkan hasil wawancara, subyek S01 menjelaskan bahwa 

definisi dari irisan yakni anggota yang sama dari himpunan A 

dan himpunan B sedangkan definisi gabungan yakni 

keseluruhan anggota dari himpunan A atau himpunan B. 

Definisi irisan dan gabungan yang disampaikan subyek S01 

menggunakan bahasanya sendiri merupakan definisi irisan dan 

gabungan yang benar. Selain itu, subyek S01 juga dapat 
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menyebutkan anggota dari irisan yakni 2 dan 4 serta anggota 

dari gabungan yakni 1, 2, 3, 4 dan 5. 

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa subyek S01 

dapat memahami maksud dari soal yang diberikan. Subyek 

S01 telah memenuhi tingkatan objek dengan menyelesaikan 

soal tanpa ada kesalahan dan dapat menjelaskan hasil 

pekerjaannya secara runtut sesuai dengan pemahamannya. Hal 

ini menunjukkan bahwa subyek S01 telah memenuhi indikator 

pemecahan masalah pada tahapan objek yakni menyatakan 

definisi irisan dan gabungan serta menyebutkan anggota dari 

irisan dan gabungan. 

4) Nomor 4 

a) Jawaban 

 

Gambar 4.4 

Jawaban Subyek S01 pada Soal Nomor 4 
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b) Transkrip Wawancara 

P0101 : ñInformasi apa yang kamu peroleh dari soal nomor 

4?ò 

S0101 : ñBanyak siswa kelas 7A yakni 36 siswa, banyak 

siswa yang menyukai mata pelajaran IPA yakni 7 

siswa, banyak siswa yang menyukai mata pelajaran 

matematika yakni 9 siswa dan banyak siswa yang 

tidak menyukai keduanya yakni 25 siswa.ò 

P0102 : ñCoba kamu jelaskan pemisalan yang kamu buat 

pada jawaban nomor 4!ò 

S0102 : ñBanyak siswa kelas VII A dimisalkan dengan 

himpunan S.ò 

P0103 : ñJelaskan makna simbol dari ὲὛ!ò 

S0103 : ñSimbol ὲὛ melambangkan banyak anggota dari 

keseluruhan siswa.ò 

P0104 : ñJelaskan pemisalan yang selanjutnya!ò 

S0104 : ñHimpunan A yakni siswa yang menyukai mata 

pelajaran IPA dengan ὲὃ χ, siswa yang 

menyukai mata pelajaran matematika dimisalkan 

dengan himpunan B dengan ὲὄ ω. Siswa yang 

tidak menyukai kedua mata pelajaran dilambangkan 

dengan ὢ dengan ὲὢ ςυ.ò 
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P0105 : ñUntuk siswa yang menyukai mata pelajaran IPA 

dan matematika, kamu misalkan dengan apa?ò 

S0105 : ñIrisan dari A dan B.ò 

P0106 : ñBagaimana langkah-langkah yang kamu gunakan 

dalam menyelesaikan soal nomor 4?ò 

S0106 : ñὲὃ ὲὄ ὲὛ ὲὢ , nilai A yakni 7 

ditambah 9, dikurangi 36 dikurangi 25, hasilnya 

yakni 5.ò 

P0107 : ñ5 itu banyak anggota dari apa?ò 

S0107 : ñBanyak siswa yang menyukai mata pelajaran IPA 

dan matematika.ò 

c) Deskripsi 

Soal nomor 4 merupakan soal yang memiliki tahapan teori 

APOS pada tingkat skema. Berdasarkan hasil tes uraian, 

subyek S01 menuliskan informasi yang diperoleh dari soal dan 

menuliskan jawaban dengan benar. Berdasarkan hasil 

wawancara, subyek S01 menggunakan pemisalan dalam 

menyelesaikan soal cerita. Subyek S01 menjelaskan makna 

simbol yang digunakan dalam membuat pemisalan, 

diantaranya simbol ὲὛ melambangkan banyak anggota dari 

semesta, simbol ὲὃ melambangkan banyak anggota dari 

himpunan A, himpunan A melambangkan siswa yang 

menyukai mata pelajaran IPA, himpunan B melambangkan 



 

 

 

73 

siswa yang menyukai mata pelajaran matematika, himpunan ὢ 

melambangkan siswa yang tidak menyukai mata pelajaran IPA 

dan matematika serta irisan dari himpunan A dan himpunan B 

melambangkan siswa yang menyukai mata pelajaran IPA dan 

matematika.  

Langkah-langkah yang digunakan subyek S01 dalam 

menyelesaikan soal yakni dengan mencari nilai irisan dari 

himpunan A dan himpunan B dengan menjumlahkan banyak 

anggota dari himpunan A dan B, kemudian dikurangi dengan 

hasil pengurangan banyak anggota dari semesta dengan 

himpunan C. Hasil akhir yang diperoleh subyek S01 yakni 5 

siswa yang menyukai mata pelajaran IPA dan matematika.  

d) Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa subyek S01 dapat 

memahami maksud dari soal yang diberikan. Subyek S01 telah 

memenuhi tingkatan skema dengan menyelesaikan soal tanpa 

ada kesalahan dan dapat menjelaskan hasil pekerjaannya 

secara runtut sesuai dengan pemahamannya. Hal ini 

menunjukkan bahwa subyek S01 telah memenuhi indikator 

pemecahan masalah pada tahapan skema yakni menentukan 

banyaknya anggota irisan himpunan yang dimaksud pada soal. 
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b. Subyek S02 

1) Nomor 1 

a) Jawaban 

 

Gambar 4.5 

Jawaban Subyek S02 pada Soal Nomor 1 

b) Transkrip Wawancara 

P0101 : ñApa yang ditanyakan dari soal nomor 1?ò 

S0201 : ñAnggota dari himpunan buah-buahan yang 

terdapat pada soal.ò 

P0102 : ñJawaban apa yang kamu berikan untuk soal 

nomor 1?ò 

S0202 : ñHimpunan buah yakni buah apel, jeruk, mangga 

dan manggis.ò 

P0103 : ñMengapa kamu hanya menyebutkan empat jenis 

buah?ò 

S0203 : ñKarena yang ditanyakan di dalam soal yakni jenis 

buah yang terdapat pada soal tersebut.ò 

c) Deskripsi 

Soal nomor 1 merupakan soal yang memiliki tahapan teori 

APOS pada tingkat aksi. Berdasarkan hasil tes uraian, subyek 

S02 menulis anggota himpunan dari himpunan buah dengan 

benar. Berdasarkan hasil wawancara, subyek S02 memberikan 

jawaban yang benar dengan menyebutkan anggota dari 
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himpunan buah yakni buah apel, jeruk, mangga dan manggis. 

Subyek S02 memberikan jawaban tersebut dengan alasan 

adanya kalimat dalam soal yang menunjukkan syarat dari 

himpunan buah yang dimaksud yakni anggota himpunan buah 

yang tertera pada soal.  

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa subyek S02 

dapat memahami maksud dari soal yang diberikan dengan 

menyelesaikan soal tanpa ada kesalahan dan dapat 

menjelaskan hasil pekerjaannya. Hal ini menunjukkan bahwa 

subyek S02 telah memenuhi indikator pemecahan masalah 

pada tahapan aksi yakni mendaftar semua anggota dari 

himpunan yang dimaksud pada soal. 

2) Nomor 2 

a) Jawaban 

 

Gambar 4.6 

Jawaban Subyek S02 pada Soal Nomor 2 

b) Transkrip Wawancara 

P0101 : ñApa yang kamu ketahui dari soal nomor 2?ò 
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S0201 : ñHimpunan A terdiri dari 1, 3, 5, 7, 9. Himpunan B 

terdiri dari 2, 4, 6, 8. Himpunan S terdiri dari 0, 1, 2, 

3, 4, 5, 6, 7, 8 dan 9.ò 

P0102 : ñJelaskan langkah-langkah yang kamu gunakan 

dalam menggambar diagram Venn!ò 

S0202 : ñMenggambar persegi dan menulis S. Lalu, dicari 

apakah ada anggota yang sama atau tidak. Jika tidak 

ada maka lingkaran A dan B digambar terpisah. 

Lalu menulis anggota A, B dan menulis 0.ò 

P0103 : ñJelaskan makna simbol S yang terdapat di dalam 

diagram Venn!ò 

S0203 : ñS adalah lambang semestaò 

P0104 : ñApa maksud dari tanda titik di setiap anggota 

himpunan?ò  

S0204 : ñAnggota.ò 

P0105 : ñMengapa anggota himpunan 0 tidak kamu tulis di 

 dalam salah satu lingkaranò 

S0205 : ñKarena bukan merupakan anggota himpunan A 

dan B.ò 

c) Deskripsi 

Soal nomor 2 merupakan soal yang memiliki tahapan teori 

APOS pada tingkat proses. Berdasarkan hasil tes uraian, 

subyek S02 menuliskan langkah-langkah dalam menggambar 
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diagram Venn dengan benar. Berdasarkan hasil wawancara, 

subyek S02 menjelaskan langkah-langkah yang digunakan 

dalam menggambar diagram Venn. Subyek S02 menggambar 

diagram Venn dengan membentuk persegi terlebih dahulu dan 

menuliskan simbol S. Setelah itu, subyek S02 mengamati 

anggota dari himpunan A dan B. Himpunan A memiliki 

anggota yang terdiri dari 1, 3, 5, 7, 9 dan himpunan B memiliki 

anggota yang terdiri dari 2, 4, 6, 8 yang menunjukkan bahwa 

kedua himpunan tersebut tidak memiliki anggota yang sama 

sehingga subyek S02 menggambar lingkaran kedua himpunan 

tersebut secara terpisah. Langkah yang selanjutnya, subyek 

S02 menulis anggota himpunan A dan B. Kemudian, menulis 0 

di luar lingkaran karena bukan merupakan anggota dari 

himpunan A dan himpunan B. Subyek S02 juga dapat 

menjelaskan makna simbol yang terdapat pada diagram Venn, 

diantaranya simbol S yang mewakili himpunan semesta.  

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa subyek S02 

dapat memahami maksud dari soal yang diberikan. Subyek 

S02 telah memenuhi tingkatan proses dengan menyelesaikan 

soal tanpa ada kesalahan dan dapat menjelaskan hasil 

pekerjaannya secara runtut sesuai dengan pemahamannya. Hal 

ini menunjukkan bahwa subyek S02 telah memenuhi indikator 
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pemecahan masalah pada tahapan proses yakni menuliskan 

langkah-langkah membuat diagram Venn dari suatu himpunan. 

3) Nomor 3 

a) Jawaban 

 

Gambar 4.7 

Jawaban Subyek S02 pada Soal Nomor 3 

b) Transkrip Wawancara 

P0101 : ñInformasi apa yang kamu peroleh dari soal nomor 

3?ò 

S0201 : ñHimpunan A terdiri dari 1, 2, 3, 4, 5 dan 

himpunan B terdiri dari 2 dan 4.ò 

P0102 : ñJelaskan definisi dari irisan.ò 

S0202 : ñIrisan adalah himpunan yang anggotanya sama 

yakni 2 dan 4.ò 

P0103 : ñJelaskan definisi dari gabungan!ò 

S0203 : ñHimpunan yang anggotanya terdiri dari 

keseluruhan anggota A atau B yakni 1, 2, 3, 4 dan 

5.ò 
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c) Deskripsi 

Soal nomor 3 merupakan soal yang memiliki tahapan teori 

APOS pada tingkat objek. Berdasarkan hasil tes uraian, subyek 

S02 menuliskan informasi yang diperoleh dari soal yakni 

anggota dari irisan dan gabungan secara benar. Berdasarkan 

hasil wawancara, subyek S02 tidak dapat menjelaskan definisi 

dari irisan secara tepat. Subyek S02 mendefinisikan irisan 

sebagai himpunan yang memiliki anggota sama. Definisi yang 

dikemukakan oleh subyek S02 memiliki makna yang sama 

dengan definisi himpunan yang sama pada hubungan antar 

himpunan sehingga dapat menimbulkan penafsiran ganda. 

Subyek S02 menjelaskan definisi gabungan menggunakan 

bahasanya sendiri dengan benar. Subyek S02 mendefinisikan 

gabungan sebagai suatu himpunan yang anggotanya terdiri dari 

keseluruhan anggota himpunan A atau himpunan B. Selain itu, 

subyek S02 juga dapat menyebutkan anggota dari irisan yakni 

2 dan 4. Subyek S02 menyebutkan anggota dari gabungan 

yakni 1, 2, 3, 4 dan 5 yang merupakan gabungan dari 

himpunan A dan himpunan B. 

d) Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa subyek S02 dapat 

memahami maksud dari soal yang diberikan, namun belum 

memenuhi tingkatan objek karena tidak dapat menyelesaikan 

semua soal dengan benar dan tidak memenuhi salah satu 
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indikator pemecahan masalah pada tahapan objek yakni 

menyatakan definisi irisan dan gabungan. Subyek S02 hanya 

memenuhi salah satu indikator pada tahapan objek yakni 

menyebutkan anggota dari irisan dan gabungan. 

4) Nomor 4 

a) Jawaban 

 

Gambar 4.8 

Jawaban Subyek S02 pada Soal Nomor 4 

b) Transkrip Wawancara 

P0101 : ñInformasi apa yang kamu peroleh dari soal nomor 

4?ò 

S0201 : ñBanyak siswa yang menyukai IPA, matematika 

dan siswa yang tidak menyukai keduanya.ò 

P0102 : ñJelaskan makna simbol dari ὲὃ!ò 

S0202 : ñBanyak siswa yang menyukai IPA.ò 

P0103 : ñJelaskan makna simbol dari ὲὄ!ò 

S0203 : ñBanyak siswa yang menyukai matematika.ò 
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P0104 : ñJelaskan makna simbol dari ὲὢ!ò 

S0204 : ñBanyak siswa yang tidak menyukai keduanya.ò 

P0105 : ñJelaskan langkah-langkah yang kamu gunakan 

untuk memperoleh banyak anggota dari irisan!ò 

S0205 : ñὲὃ᷊ὄ ὲὃ ὲὄ ὲὛ ὲὢ . 

Banyak anggota dari ὃ χ, banyak anggota dari 

ὄ ω, banyak anggota dari ὢ ςυ dan banyak 

anggota dari Ὓ σφ. Jadi, banyak siswa yang 

menyukai keduanya yakni 5 siswa.ò 

c) Deskripsi 

Soal nomor 4 merupakan soal yang memiliki tahapan teori 

APOS pada tingkat skema. Berdasarkan hasil tes uraian, 

subyek S02 menuliskan informasi yang diperoleh dari soal dan 

menuliskan jawaban dengan benar. Berdasarkan hasil 

wawancara, subyek S02 menggunakan pemisalan dalam 

menyelesaikan soal cerita. Subyek S02 menjelaskan makna 

simbol yang digunakan dalam membuat pemisalan, 

diantaranya simbol ὲὃ melambangkan banyak siswa yang 

menyukai mata pelajaran IPA, simbol ὲὄ melambangkan 

banyak siswa yang menyukai mata pelajaran matematika dan 

simbol ὲὢ melambangkan banyak siswa yang tidak 

menyukai mata pelajaran IPA dan matematika. 
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Langkah-langkah yang digunakan subyek S02 dalam 

menyelesaikan soal yakni dengan mencari nilai irisan dari 

himpunan A dan himpunan B menggunakan rumus ὲὃ᷊

ὄ ὲὃ ὲὄ ὲὛ ὲὢ . Banyak anggota dari 

A yakni 7 ditambah dengan banyak anggota dari himpunan B 

yakni 9. Kemudian dikurangi dengan banyak anggota dari 

himpunan S yakni 36 yang telah dikurangi dengan banyak 

anggota dari himpunan X yakni 25. Hasil akhir yang diperoleh 

yakni 5 sehingga banyak siswa yang menyukai kedua mata 

pelajaran adalah 5.  

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa subyek S02 

dapat memahami maksud dari soal yang diberikan. Subyek 

S02 memenuhi tingkatan skema dengan menyelesaikan soal 

tanpa ada kesalahan dan dapat menjelaskan hasil pekerjaannya 

secara runtut sesuai dengan pemahamannya. Hal ini 

menunjukkan bahwa subyek S02 telah memenuhi indikator 

pemecahan masalah pada tahapan skema yakni menentukan 

banyaknya anggota irisan himpunan yang dimaksud pada soal. 

c. Subyek S03 

1) Nomor 1 

a) Jawaban 

 

Gambar 4.9 

Jawaban Subyek S03 pada Soal Nomor 1 
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b) Transkrip Wawancara 

P0101 : ñInformasi apa yang kamu peroleh dari soal nomor 

1?ò 

S0301 : ñHimpunan buah terdiri dari buah apel, jeruk, 

mangga dan manggis.ò 

P0102 : ñJawaban apa yang kamu berikan untuk soal 

nomor 1?ò 

S0302 : ñHimpunan buah yang terdiri dari empat anggota 

yakni buah apel, jeruk, mangga dan manggis.ò 

P0103 : ñMengapa kamu memberikan jawaban tersebut?ò 

S0303 : ñKarena jawabannya tertera jelas pada soal.ò 

c) Deskripsi 

Soal nomor 1 merupakan soal yang memiliki tahapan teori 

APOS pada tingkat aksi. Berdasarkan hasil tes uraian, subyek 

S03 menulis anggota himpunan dari himpunan buah dengan 

benar. Berdasarkan hasil wawancara, subyek S03 memberikan 

jawaban yang benar dengan menyebutkan anggota dari 

himpunan buah yang terdiri dari empat jenis yakni buah apel, 

jeruk, mangga dan manggis. Subyek S03 memberikan jawaban 

tersebut dengan alasan adanya kalimat dalam soal yang 

menunjukkan syarat dari himpunan buah yang dimaksud yakni 

anggota himpunan buah yang tertera pada soal. 
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Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa subyek S03 

dapat memahami maksud dari soal yang diberikan dengan 

menyelesaikan soal tanpa ada kesalahan dan dapat 

menjelaskan hasil pekerjaannya. Hal ini menunjukkan bahwa 

subyek S03 telah memenuhi indikator pemecahan masalah 

pada tahapan aksi yakni siswa dapat mendaftar semua anggota 

dari himpunan yang dimaksud pada soal 

2) Nomor 2 

a) Jawaban 

 

Gambar 4.10 

Jawaban Subyek S03 pada Soal Nomor 2 

b) Transkrip Wawancara 

P0101 : ñApa yang kamu ketahui dari soal nomor 2?ò 

S0301 : ñTerdapat himpunan A yang beranggotakan 1, 3, 5, 

7, 9. Himpunan B yang beranggotakan 2, 4, 6, 8. 

Himpunan Semesta yang beranggotakan 0, 1, 2, 3, 

4, 5, 6, 7, 8 dan 9.ò 
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P0102 : ñBagaimana langkah-langkah yang kamu gunakan 

dalam menggambar diagram Venn dari himpunan 

tersebut?ò 

S0302 : ñLangkah pertama yakni dengan menggambar 

persegi panjang dan menulis simbol S di kiri atas, 

kemudian menggambar lingkaran himpunan A dan 

menulis anggotanya. Setelah itu, menggambar 

lingkaran himpunan B dan menulis anggotanya serta 

menulis anggota himpunan S.ò 

P0103 : ñJelaskan makna simbol S yang terdapat di dalam 

diagram Venn!ò 

S0303 : ñSimbol S melambangkan semesta yakni 

himpunan gabungan dari himpunan A dan 

himpunan B.ò 

P0104 : ñMengapa kamu menggambar lingkaran dari 

himpunan A dan himpunan B secara terpisah?ò 

S0304 : ñKarena tidak memiliki anggota yang sama.ò 

P0105 : ñMengapa anggota himpunan 0 tidak kamu tulis di 

dalam lingkaran dari himpunan A ataupun lingkaran 

dari himpunan B?ò 

S0305 : ñKarena bukan merupakan anggota himpunan A 

dan himpunan B.ò 
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c) Deskripsi 

Soal nomor 2 merupakan soal yang memiliki tahapan teori 

APOS pada tingkat proses. Berdasarkan hasil tes uraian, 

subyek S03 menuliskan langkah-langkah dalam menggambar 

diagram Venn dengan benar. Berdasarkan hasil wawancara, 

subyek S03 menjelaskan langkah-langkah yang digunakan 

dalam menggambar diagram Venn dengan menggambar 

persegi panjang terlebih dahulu, kemudian menuliskan simbol 

S di kiri atas. Setelah itu, subyek S03 menggambar lingkaran 

dan anggota himpunan A serta lingkaran dan anggota 

himpunan B. Himpunan A memiliki anggota yang terdiri dari 

1, 3, 5, 7, 9 dan himpunan B memiliki anggota yang terdiri dari 

2, 4, 6, 8 yang menunjukkan bahwa kedua himpunan tersebut 

tidak memiliki anggota yang sama sehingga subyek S03 

menggambar lingkaran kedua himpunan tersebut secara 

terpisah. Langkah yang selanjutnya, subyek S03 menulis 0 di 

luar lingkaran himpunan A dan himpunan B. Subyek S03 juga 

dapat menjelaskan makna simbol yang terdapat pada diagram 

Venn, diantaranya simbol S yang mewakili himpunan semesta.  

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa subyek S03 

dapat memahami maksud dari soal yang diberikan. Subyek 

S03 memenuhi tingkatan proses dengan menyelesaikan soal 

tanpa ada kesalahan dan dapat menjelaskan hasil pekerjaannya 
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secara runtut sesuai dengan pemahamannya. Hal ini 

menunjukkan bahwa subyek S03 telah memenuhi indikator 

pemecahan masalah pada tahapan proses yakni menuliskan 

langkah-langkah membuat diagram Venn dari suatu himpunan. 

3) Nomor 3 

a) Jawaban 

 

Gambar 4.11 

Jawaban Subyek S03 pada Soal Nomor 3 

b) Transkrip Wawancara 

P0101 : ñInformasi apa yang kamu peroleh dari soal nomor 

3? ò 

S0301 : ñDiketahui himpunan A beranggotakan 1, 2, 3, 4, 

5. Himpunan B beranggotakan 2 dan 4.ò 

P0102 : ñApa yang ditanyakan dari soal nomor 1? 

S0302 : ñDefinisi dan anggota dari irisan dan gabungan.ò 

P0103 : òJelaskan definisi dari irisan!ò 

S0303 : ñIrisan adalah himpunan  A dan himpunan B yang 

sama.ò 

P0104 : ñJelaskan definisi dari gabungan!ò 
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S0304 : ñHimpunan yang memiliki semua elemen dari 

himpunan A atau himpunan B.ò 

P0105 : ñMengapa anggota irisan terdiri dari 2 dan 4?ò 

S0305 : ñKarena merupakan anggota yang sama dari 

himpunan A dan himpunan B.ò 

P0106 : ñMengapa anggota gabungan terdiri dari 1, 2, 3, 4 

dan 5? 

S0306 : ñKarena terdiri dari seluruh anggota himpunan A 

atau himpunan B.ò 

c) Deskripsi 

Soal nomor 3 merupakan soal yang memiliki tahapan teori 

APOS pada tingkat objek. Berdasarkan hasil tes uraian, subyek 

S03 menuliskan informasi yang diperoleh dari soal yakni 

anggota dari himpunan A, himpunan B, irisan dan gabungan 

secara benar. Berdasarkan hasil wawancara, subyek S03 tidak 

dapat menjelaskan definisi dari irisan secara tepat. Subyek S03 

mendefinisikan irisan sebagai himpunan A dan himpunan B 

yang sama. Definisi yang dikemukakan oleh subyek S03 

memiliki makna yang sama dengan definisi himpunan yang 

sama pada hubungan antar himpunan sehingga dapat 

menimbulkan penafsiran ganda. 

Subyek S03 mengemukakan definisi gabungan 

menggunakan bahasanya sendiri dengan benar. Subyek S03 
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mendefinisikan gabungan sebagai suatu himpunan yang berisi 

semua elemen dari himpunan A atau himpunan B. Selain itu, 

subyek S03 juga menyebutkan anggota dari irisan yakni 2 dan 

4 yang merupakan anggota yang sama pada himpunan A dan 

himpunan B. Subyek S03 menyebutkan anggota dari gabungan 

yakni 1, 2, 3, 4 dan 5 yang merupakan gabungan dari 

himpunan A dan himpunan B. 

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa subyek S03 

dapat memahami maksud dari soal yang diberikan, namun 

belum memenuhi tingkatan objek karena tidak dapat 

menyelesaikan semua soal dengan benar dan tidak memenuhi 

salah satu indikator pemecahan masalah pada tahapan objek 

yakni menyatakan definisi irisan dan gabungan. Subyek S03 

hanya memenuhi salah satu indikator pada tahapan objek yakni 

menyebutkan anggota dari irisan dan gabungan. 

4) Nomor 4 

a) Jawaban 

 

 

 

 

 

Gambar 4.12 

Jawaban Subyek S03 pada Soal Nomor 4 
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b) Transkrip Wawancara 

P0101 : ñInformasi apa yang kamu peroleh dari soal nomor 

4?ò 

S0301 : ñBanyak siswa kelas 7A yakni 36 siswa, banyak 

siswa yang menyukai mata pelajaran IPA yakni 7 

siswa, banyak siswa yang menyukai mata pelajaran 

matematika yakni 9 siswa dan banyak siswa yang 

tidak menyukai keduanya yakni 25 siswa.ò 

P0102 : ñApa makna dari simbol A?ò 

S0302 : ñSimbol A merupakan himpunan dari siswa yang 

menyukai mata pelajaran IPA.ò 

P0103 : ñApa makna dari simbol B?ò 

S0303 : ñSimbol B merupakan himpunan dari siswa yang 

menyukai mata pelajaran matematika.ò 

P0104 : ñApa makna dari simbol C?ò 

S0304 : ñSimbol C merupakan himpunan dari siswa yang 

tidak menyukai mata pelajaran IPA dan 

matematika.ò 

P0105 : ñJelaskan makna simbol dari ὲὛ dan ὲὃ!ò 

S0305 : ñSimbol ὲὛ melambangkan banyak anggota dari 

semesta, simbol ὲὃ melambangkan banyak 

anggota dari A.ò 
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P0106 : ñSimbol apa yang kamu gunakan untuk 

melambangkan siswa yang menyukai kedua mata 

pelajaran tersebut?ò 

S0306 : ñSaya menggunakan simbol irisan dari himpunan 

A dan himpunan B.ò 

P0107 : ñBagaimana langkah-langkah yang kamu gunakan 

dalam menyelesaikan soal nomor 4?ò 

S0307 : ñNilai irisan himpunan A dan himpunan B adalah 

nilai himpunan A ditambah dengan nilai himpunan 

B dikurangi dengan nilai semesta dan dikurangi 

nilai himpunan C. Nilai himpunan A yakni 7 

ditambah nilai himpunan B yakni 9 dikurangi nilai 

semesta yakni 36 dan dikurangi nilai himpunan C 

yakni 25. Jadi, banyak siswa yang menyukai mata 

pelajaran IPA dan matematika yakni 5 siswa.ò 

c) Deskripsi 

Soal nomor 4 merupakan soal yang memiliki tahapan teori 

APOS pada tingkat skema. Berdasarkan hasil tes uraian, 

subyek S03 menuliskan informasi yang diperoleh dari soal dan 

menuliskan jawaban dengan benar. Berdasarkan hasil 

wawancara, subyek S03 menggunakan pemisalan dalam 

menyelesaikan soal. Subyek S03 menjelaskan makna simbol 

yang digunakan dalam membuat pemisalan, diantaranya 



 

 

 

92 

himpunan A melambangkan siswa yang menyukai mata 

pelajaran IPA, himpunan B melambangkan siswa yang 

menyukai mata pelajaran matematika, himpunan C 

melambangkan siswa yang tidak menyukai mata pelajaran IPA 

dan matematika, irisan dari himpunan A dan himpunan B 

melambangkan siswa yang menyukai mata pelajaran IPA dan 

matematika, simbol ὲὛ melambangkan banyak anggota dari 

himpunan semesta dan simbol ὲὃ melambangkan banyak 

anggota dari himpunan A. 

Langkah-langkah yang digunakan subyek S03 dalam 

menyelesaikan soal yakni dengan mencari nilai irisan dari 

himpunan A dan himpunan B dengan menjumlahkan banyak 

anggota dari himpunan A dan B, kemudian dikurangi dengan 

hasil pengurangan banyak anggota dari semesta dengan 

himpunan C. Hasil akhir yang diperoleh subyek S03 yakni 5 

siswa yang menyukai mata pelajaran IPA dan matematika.  

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa subyek S03 

dapat memahami maksud dari soal yang diberikan. Subyek 

S03 memenuhi tingkatan skema dengan menyelesaikan soal 

tanpa ada kesalahan dan dapat menjelaskan hasil pekerjaannya 

secara runtut sesuai dengan pemahamannya. Hal ini 

menunjukkan bahwa subyek S03 telah memenuhi indikator 
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pemecahan masalah pada tahapan skema yakni menentukan 

banyaknya anggota irisan himpunan yang dimaksud pada soal. 

d. Subyek S04 

1) Nomor 1 

a) Jawaban 

 

Gambar 4.13 

Jawaban Subyek S04 pada Soal Nomor 1 

b) Transkrip Wawancara 

P0101 : ñJawaban apa yang kamu berikan untuk soal 

nomor 1?ò 

S0401 : ñHimpunan buah yakni buah apel, jeruk, mangga 

dan manggis.ò 

P0102 : ñMengapa kamu memberikan jawaban tersebut?ò 

S0402 : ñKarena jawabannya harus tertera pada soal.ò 

c) Deskripsi 

Soal nomor 1 merupakan soal yang memiliki tahapan teori 

APOS pada tingkat aksi. Berdasarkan hasil tes uraian, subyek 

S04 menulis anggota himpunan dari himpunan buah dengan 

benar. Berdasarkan hasil wawancara, subyek S04 memberikan 

jawaban yang benar dengan menyebutkan anggota dari 

himpunan buah yakni buah apel, jeruk, mangga dan manggis. 

Subyek S04 memberikan jawaban tersebut dengan alasan 

adanya kalimat dalam soal yang menunjukkan syarat dari 
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himpunan buah yang dimaksud yakni anggota himpunan buah 

yang tertera pada soal. 

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa subyek S04 

dapat memahami maksud dari soal yang diberikan dengan 

menyelesaikan soal tanpa ada kesalahan dan dapat 

menjelaskan hasil pekerjaannya. Hal ini menunjukkan bahwa 

subyek S04 telah memenuhi indikator pemecahan masalah 

pada tahapan aksi yakni mendaftar semua anggota dari 

himpunan yang dimaksud pada soal. 

2) Nomor 2 

a) Jawaban 

 

Gambar 4.14 

Jawaban Subyek S04 pada Soal Nomor 2 

b) Transkrip Wawancara 

P0101 : ñApa yang kamu ketahui dari soal nomor 2?ò 

S0401 : ñHimpunan A beranggotakan 1, 3, 5, 7, 9. 

Himpunan B beranggotakan 2, 4, 6, 8. Himpunan S 

beranggotakan 0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 dan 9.ò 
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P0102 : ñJelaskan langkah-langkah yang kamu gunakan 

dalam menggambar diagram Venn!ò 

S0402 : ñMenggambar kotak diagram Venn terlebih 

dahulu, menulis simbol S, kemudian menggambar 

lingkaran himpunan A dan himpunan B. Setelah itu, 

menulis anggota himpunan A, B dan S.ò 

P0103 : ñJelaskan makna simbol S yang terdapat di dalam 

diagram Venn!ò 

S0403 : ñSimbol S adalah keseluruhan.ò 

P0104 : ñMengapa kamu menggambar lingkaran dari 

himpunan A dan himpunan B secara terpisah?ò 

S0404 : ñKarena tidak memiliki anggota yang sama.ò 

c) Deskripsi 

Soal nomor 2 merupakan soal yang memiliki tahapan teori 

APOS pada tingkat proses. Berdasarkan hasil tes uraian, 

subyek S04 menuliskan langkah-langkah dalam menggambar 

diagram Venn dengan benar. Berdasarkan hasil wawancara, 

subyek S04 menjelaskan langkah-langkah yang digunakan 

dalam menggambar diagram Venn. Subyek S04 menggambar 

diagram Venn dengan membentuk kotak diagram Venn dan 

menulis simbol S. Subyek S04 menjelaskan bahwa anggota 

himpunan A terdiri dari 1, 3, 5, 7, 9 sedangkan anggota 

himpunan B terdiri dari 2, 4, 6, 8 yang menunjukkan bahwa 
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kedua himpunan tersebut tidak memiliki anggota yang sama 

sehingga lingkaran dari himpunan A dan himpunan B 

digambar secara terpisah. Setelah itu, subyek S04 menulis 

anggota dari himpunan A, B dan S. Selain itu, subyek S04 juga 

dapat menjelaskan makna simbol yang terdapat pada diagram 

Venn, diantaranya simbol S yang mewakili himpunan 

semesta/keseluruhan. 

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa subyek S04 

dapat memahami maksud dari soal yang diberikan. Subyek 

S04 memenuhi tingkatan proses dengan menyelesaikan soal 

tanpa ada kesalahan dan dapat menjelaskan hasil pekerjaannya 

secara runtut sesuai dengan pemahamannya. Hal ini 

menunjukkan bahwa subyek S04 telah memenuhi indikator 

pemecahan masalah pada tahapan proses yakni menuliskan 

langkah-langkah membuat diagram Venn dari suatu himpunan. 

3) Nomor 3 

a) Jawaban 

 

Gambar 4.15 

Jawaban Subyek S04 pada Soal Nomor 3 
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b) Transkrip Wawancara 

P0101 : ñInformasi apa yang kamu peroleh dari soal nomor 

3? ò 

S0401 : ñHimpunan A beranggotakan 1, 2, 3, 4 dan 5 serta 

himpunan B beranggotakan 2 dan 4.ò 

P0102 : òJelaskan definisi dari irisan!ò 

S0402 : ñIrisan adalah himpunan  A dan himpunan B 

dimana A dan B beranggotakan sama.ò 

P0103 : ñJelaskan definisi dari gabungan!ò 

S0403 : ñHimpunan A atau B dimana A atau B 

beranggotakan keseluruhan.ò 

P0104 : ñSebutkan anggota dari irisan himpunan A dan 

himpunan B!ò 

S0404 : ñ2 dan 4ò 

P0105 : ñKenapa kamu memberikan jawaban tersebut?ò 

S0405 : ñKarena anggota yang sama adalah 2 dan 4.ò 

P0106 : ñApabila kakak memberi jawaban 1, benar atau 

salah?ò 

S0406 : ñSalah.ò 

P0107 : ñKenapa?ò 

S0407 : ñKarena tidak sama.ò 

P0108 : ñSebutkan anggota dari gabungan himpunan A dan 

himpunan B!ò 
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S0408 : ñ1, 2, 3, 4 dan 5.ò 

c) Deskripsi 

Soal nomor 3 merupakan soal yang memiliki tahapan teori 

APOS pada tingkat objek. Berdasarkan hasil tes uraian, subyek 

S04 menuliskan informasi yang diperoleh dari soal yakni 

anggota dari irisan dan gabungan secara benar. Berdasarkan 

hasil wawancara, subyek S04 tidak dapat menjelaskan definisi 

dari irisan dan gabungan secara tepat. Subyek S04 

mendefinisikan irisan sebagai himpunan A dan B dimana A 

dan B beranggotakan sama. Definisi irisan yang dikemukakan 

oleh subyek S04 memiliki makna yang sama dengan definisi 

himpunan yang sama pada hubungan antar himpunan sehingga 

dapat menimbulkan penafsiran ganda. Subyek S04 juga 

mendefinisikan gabungan sebagai himpunan A atau himpunan 

B dimana A atau B beranggotakan keseluruhan. Definisi 

gabungan yang dikemukakan oleh subyek S04 memiliki 

makna yang sama dengan definisi himpunan semesta sehingga 

dapat menimbulkan penafsiran ganda. Meskipun tidak dapat 

mendefinisikan irisan dan gabungan secara tepat, subyek S04 

dapat menyebutkan anggota dari irisan dan gabungan dengan 

benar. Subyek S04 menyebutkan anggota dari irisan yakni 2 

dan 4 serta anggota dari gabungan yakni 1, 2, 3, 4 dan 5. 
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Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa subyek S04 

dapat memahami maksud dari soal yang diberikan, namun 

belum memenuhi tingkatan objek karena tidak dapat 

menyelesaikan semua soal dengan benar dan tidak memenuhi 

salah satu indikator pemecahan masalah pada tahapan objek 

yakni menyatakan definisi irisan dan gabungan. Subyek S04 

hanya memenuhi salah satu indikator pada tahapan objek yakni 

menyebutkan anggota dari irisan dan gabungan. 

4) Nomor 4 

a) Jawaban 

 

Gambar 4.16 

Jawaban Subyek S04 pada Soal Nomor 4 

b) Transkrip Wawancara 

P0101 : ñInformasi apa yang kamu peroleh dari soal nomor 

4?ò 
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S0401 : ñDiketahui banyak siswa kelas 7A yakni 36 siswa, 

siswa yang menyukai mata pelajaran IPA berbanyak 

7 siswa, siswa yang menyukai mata pelajaran 

matematika berbanyak 9 siswa dan siswa yang tidak 

menyukai keduanya berbanyak 25 siswa.ò 

P0102 : ñJelaskan makna simbol dari ὲὛ!ò 

S0402 : ñSimbol ὲὛ melambangkan banyak anggota dari 

semesta.ò 

P0103 : ñJelaskan pemisalan lain yang kamu gunakan!ò 

S0403 : ñHimpunan A yakni siswa yang menyukai mata 

pelajaran IPA.ò 

P0104 : ñApa makna dari simbol ὲὃ χ?ò 

S0404 : ñNilai A yakni 7.ò 

P0105 : ñJelaskan pemisalan yang lain!ò 

S0405 : ñBanyak siswa yang menyukai matematika yakni 

B.ò 

P0106 : ñApa makna dari simbol ὲὄ ω?ò 

S0406 : ñNilai B yakni 9.ò 

P0107 : ñJelaskan pemisalan yang lain!ò 

S0407 : ñBanyak siswa yang tidak menyukai IPA dan 

matematika yakni C.ò 

P0108 : ñApakah masih terdapat pemisalan yang lain!ò 
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S0408 : ñBanyak siswa yang menyukai IPA dan 

matematika dimisalkan dengan irisan.ò 

P0109 : ñJelaskan langkah-langkah yang kamu gunakan 

untuk memperoleh banyak anggota dari irisan!ò 

S0409 : ñNilai irisan himpunan adalah nilai himpunan A 

ditambah dengan nilai himpunan B dikurangi 

dengan nilai S dan dikurangi nilai himpunan C. 

χ ω σφςυ. Hasilnya adalah 5. Jadi, 

banyak siswa yang menyukai mata pelajaran IPA 

dan matematika yakni 5 siswa.ò 

c) Deskripsi 

Soal nomor 4 merupakan soal yang memiliki tahapan teori 

APOS pada tingkat skema. Berdasarkan hasil tes uraian, 

subyek S04 menuliskan informasi yang diperoleh dari soal dan 

menuliskan jawaban dengan benar. Berdasarkan hasil 

wawancara, subyek S04 menggunakan pemisalan dalam 

menyelesaikan soal cerita. Subyek S04 menjelaskan makna 

simbol yang digunakan dalam membuat pemisalan, 

diantaranya himpunan A yakni siswa yang menyukai mata 

pelajaran IPA, himpunan B yakni siswa yang menyukai mata 

pelajaran matematika, himpunan C yakni siswa yang tidak 

menyukai mata pelajaran IPA dan matematika, irisan A dan B 

yakni siswa yang menyukai mata pelajaran IPA dan 
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matematika, simbol ὲὛ melambangkan banyak anggota dari 

semesta, simbol ὲὃ melambangkan banyak anggota dari 

himpunan A dan simbol ὲὄ melambangkan banyak anggota 

dari himpunan B.  

Langkah-langkah yang digunakan subyek S04 dalam 

menyelesaikan soal yakni dengan mencari nilai irisan dari 

himpunan A dan himpunan B dengan menjumlahkan banyak 

anggota dari himpunan A dan B, kemudian dikurangi dengan 

hasil pengurangan banyak anggota dari semesta dengan 

himpunan C. Hasil akhir yang diperoleh subyek S04 yakni 5 

siswa yang menyukai mata pelajaran IPA dan matematika.  

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa subyek S04 

dapat memahami maksud dari soal yang diberikan. Subyek 

S04 memenuhi tingkatan skema dengan menyelesaikan soal 

tanpa ada kesalahan dan dapat menjelaskan hasil pekerjaannya 

secara runtut sesuai dengan pemahamannya. Hal ini 

menunjukkan bahwa subyek S04 telah memenuhi indikator 

pemecahan masalah pada tahapan skema yakni menentukan 

banyaknya anggota irisan himpunan yang dimaksud pada soal 
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e. Subyek S05 

1) Nomor 1 

a) Jawaban 

 

Gambar 4.17 

Jawaban Subyek S05 pada Soal Nomor 1 

b) Transkrip Wawancara 

P0101 : ñJawaban apa yang kamu berikan untuk soal 

nomor 1?ò 

S0501 : ñHimpunan buah terdiri dari buah apel, jeruk, 

mangga dan manggis.ò 

P0102 : ñMengapa kamu hanya menyebutkan empat jenis 

buah?ò 

S0502 : ñKarena merupakan angota himpunan buah yang 

tertera pada soal.ò 

P0103 : ñJika kakak ingin menambah jawaban buah anggur 

pada soal nomor 1, benar atau salah?ò 

S0503 : ñSalah.ò 

c) Deskripsi 

Soal nomor 1 merupakan soal yang memiliki tahapan teori 

APOS pada tingkat aksi. Berdasarkan hasil tes uraian, subyek 

S05 menulis anggota himpunan dari himpunan buah dengan 

benar. Berdasarkan hasil wawancara, subyek S05 

menyebutkan apa yang ditanyakan dalam soal yakni anggota 
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dari himpunan buah yang terdiri dari buah apel, jeruk, mangga 

dan manggis. Subyek S05 memberikan jawaban tersebut 

dengan alasan adanya kalimat dalam soal yang menunjukkan 

syarat dari himpunan buah yang dimaksud yakni anggota 

himpunan buah yang tertera pada soal. Subyek S05 juga 

menjelaskan bahwa jawaban nomor 1 tidak dapat ditambah 

dengan jenis buah-buahan lain.  

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa subyek S05 

dapat memahami maksud dari soal yang diberikan dengan 

menyelesaikan soal tanpa ada kesalahan dan dapat 

menjelaskan hasil pekerjaannya. Hal ini menunjukkan bahwa 

subyek S05 telah memenuhi indikator pemecahan masalah 

pada tahapan aksi yakni mendaftar semua anggota dari 

himpunan yang dimaksud pada soal. 

2) Nomor 2 

a) Jawaban 

 
 

Gambar 4.18 

Jawaban Subyek S05 pada Soal Nomor 2 
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b) Transkrip Wawancara 

P0101 : ñInformasi apa yang kamu peroleh dari soal nomor 

2?ò 

S0501 : ñHimpunan A terdiri dari 1, 3, 5, 7, 9. Himpunan B 

terdiri dari 2, 4, 6, 8. Himpunan S terdiri dari 0, 1, 2, 

3, 4, 5, 6, 7, 8 dan 9.ò 

P0102 : ñJelaskan langkah-langkah yang kamu gunakan 

dalam menggambar diagram Venn!ò 

S0502 : ñLangkah pertama yakni menggambar persegi 

panjang, kemudian menulis simbol S, kemudian 

menggambar lingkaran himpunan A dan menulis 

anggotanya yakni 1, 3, 5, 7 dan 9. Kemudian 

menggambar lingkaran himpunan B dan menulis 

anggotanya yakni 2, 4, 6 dan 8 serta menulis 0.ò 

P0103 : ñJelaskan makna simbol S yang terdapat di dalam 

diagram Venn!ò 

S0503 : ñSimbol S melambangkan semesta yakni 

keseluruhan dari himpunan A dan himpunan B.ò 

P0104 : ñMengapa kamu memberikan tanda titik di setiap 

anggota himpunan yang kamu tulis?ò 

S0504 : ñKarena merupakan simbol.ò 

P0105 : ñJika kakak ingin menghapus tanda titik tersebut, 

boleh atau tidak?ò 
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S0505 : ñTidak boleh.ò 

P0106 : ñMengapa anggota himpunan 0 tidak kamu tulis ke 

dalam salah satu himpunan?ò 

S0506 : ñKarena tidak ada yang sama.ò 

P0107 : ñMengapa kamu menggambar lingkaran dari 

himpunan A dan himpunan B secara terpisah?ò 

S0507 : ñKarena anggotanya berbeda.ò 

c) Deskripsi 

Soal nomor 2 merupakan soal yang memiliki tahapan teori 

APOS pada tingkat proses. Berdasarkan hasil tes uraian, 

subyek S05 menuliskan langkah-langkah menggambar 

diagram Venn dengan benar. Berdasarkan hasil wawancara, 

subyek S05 menjelaskan langkah-langkah yang digunakan 

dalam menggambar diagram Venn. Subyek S05 menggambar 

diagram Venn dengan menggambar persegi panjang terlebih 

dahulu dan menuliskan simbol S. Setelah itu, dilanjut dengan 

menggambar lingkaran dan menulis anggota himpunan A yang 

terdiri dari 1, 3, 5, 7, 9. Kemudian, menggambar lingkaran dan 

menulis anggota himpunan B yang terdiri dari 2, 4, 6 dan 8. 

Himpunan A dan himpunan B tidak memiliki anggota yang 

sama sehingga subyek S05 menggambar lingkaran kedua 

himpunan tersebut secara terpisah. Langkah yang selanjutnya, 

subyek S05 menulis 0 di luar lingkaran himpunan A dan 
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himpunan B. Subyek S05 juga menjelaskan makna simbol 

yang terdapat pada diagram Venn, diantaranya simbol S yang 

mewakili himpunan semesta/keseluruhan. 

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa subyek S05 

dapat memahami maksud dari soal yang diberikan. Subyek 

S05 telah memenuhi tingkatan proses dengan menyelesaikan 

soal tanpa ada kesalahan dan dapat menjelaskan hasil 

pekerjaannya secara runtut sesuai dengan pemahamannya. Hal 

ini menunjukkan bahwa subyek S05 telah memenuhi indikator 

pemecahan masalah pada tahapan proses yakni menuliskan 

langkah-langkah membuat diagram Venn dari suatu himpunan. 

3) Nomor 3 

a) Jawaban 

 

Gambar 4.19 

Jawaban Subyek S05 pada Soal Nomor 3 

b) Transkrip Wawancara 

P0101 : ñInformasi apa yang kamu peroleh dari soal nomor 

3?ò 
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S0501 : ñAnggota himpunan A yakni 1, 2, 3, 4 dan 5 serta 

anggota himpunan B yakni 2 dan 4.ò 

P0102 : òJelaskan definisi dari irisan!ò 

S0502 : ñHimpunan yang memiliki anggota himpunan 2 

dan 4.ò 

P0103 : ñJelaskan definisi dari gabungan!ò 

S0503 : ñHimpunan yang memiliki anggota himpunan 1, 2, 

3, 4 dan 5.ò 

P0104 : ñApabila kakak ingin menghapus 5 dari anggota 

gabungan, boleh atau tidak?ò 

S0504 : ñTidak.ò 

P0105 : ñKenapa?ò 

S0505 : ñKarena yang diketahui ada 5.ò 

P0106 : ñSebutkan anggota dari irisan!ò 

S0506 : ñ2 dan 4ò 

P0107 : ñKalau 1, benar atau tidak?ò 

S0507 : ñTidak.ò 

P0108 : ñKenapa?ò 

S0508 : ñKarena berbeda.ò 

c) Deskripsi 

Soal nomor 3 merupakan soal yang memiliki tahapan teori 

APOS pada tingkat objek. Berdasarkan hasil tes uraian, subyek 

S05 menuliskan informasi yang diperoleh dari soal yakni 
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anggota dari himpunan A, himpunan B, irisan dan gabungan 

secara benar. Berdasarkan hasil wawancara, subyek S05 tidak 

dapat menjelaskan definisi dari irisan dan gabungan secara 

tepat. Subyek S05 mendefinisikan irisan sebagai himpunan 

yang memiliki anggota 2 dan 4. Subyek S05 juga 

mendefinisikan gabungan sebagai himpunan yang memiliki 

anggota himpunan 1, 2, 3, 4 dan 5. Definisi yang dikemukakan 

oleh subyek S05 tidak dapat digunakan untuk mendefinisikan 

irisan dan gabungan secara umum dan hanya bersifat khusus 

untuk soal nomor 3. Meskipun tidak dapat mendefinisikan 

irisan dan gabungan secara tepat, subyek S05 dapat 

menyebutkan anggota dari irisan dan gabungan dengan benar. 

Subyek S05 menyebutkan anggota dari irisan yakni 2 dan 4 

dan anggota dari gabungan yakni 1, 2, 3, 4 dan 5. 

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa subyek S05 

dapat memahami maksud dari soal yang diberikan, namun 

belum memenuhi tingkatan objek karena tidak dapat 

menyelesaikan semua soal dengan benar dan tidak memenuhi 

salah satu indikator pemecahan masalah pada tahapan objek 

yakni menyatakan definisi irisan dan gabungan. Subyek S05 

hanya memenuhi salah satu indikator pada tahapan objek yakni 

menyebutkan anggota dari irisan dan gabungan. 
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4) Nomor 4 

a) Jawaban 

 

Gambar 4.20 

Jawaban Subyek S05 pada Soal Nomor 4 

b) Transkrip Wawancara 

P0101 : ñInformasi apa yang kamu peroleh dari soal nomor 

4?ò 

S0501 : ñBanyak siswa kelas 7A, siswa yang menyukai 

mata pelajaran IPA ada 7 siswa, siswa yang 

menyukai mata pelajaran matematika ada 9 siswa 

dan siswa yang tidak menyukai IPA dan matematika 

ada 25 siswa.ò 

P0102 : ñJelaskan pemisalan yang kamu gunakan!ò 

S0502 : ñBanyak siswa kelas 7A yakni S dan ὲὛ σφ.ò 

P0103 : ñJika simbol ὲ kakak hapus menjadi Ὓ σφ, boleh 

atau tidak?ò 

S0503 : ñTidak boleh.ò 

P0104 : ñSebutkan pemisalan lain yang kamu gunakan!ò 
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S0504 : ñBanyak siswa yang menyukai IPA ὲὃ χ, 

Banyak siswa yang menyukai matematika ὲὄ

ω, Banyak siswa yang tidak menyukai IPA dan 

matematika ὲὢ ςυ, banyak siswa yang 

menyukai IPA dan matematika ὲὃ᷊ὄ.ò 

P0105 : ñJika kakak ingin mengganti pemisalan pada 

himpunan A menjadi himpunan D, boleh atau 

tidak?ò 

S0505 : ñBoleh.ò 

P0106 : ñApa makna simbol ὲ yang kamu gunakan?ò 

S0506 : ñTidak tahu.ò 

P0107 : ñLalu, mengapa kamu menggunakan simbol 

tersebut?ò 

S0507 : ñMengikuti cara yang biasanya digunakan ketika 

sekolah.ò 

P0108 : ñJelaskan langkah-langkah yang kamu gunakan 

untuk memperoleh irisan dari A dan B!ò 

S0508 : ñὲὃ᷊ὄ ὲὃ ὲὄ ὲὛ ὲὢ

χ ω σφςυ υ. Jadi, banyak siswa yang 

menyukai IPA dan matematika ada 5 siswa.ò 

c) Deskripsi 

Soal nomor 4 merupakan soal yang memiliki tahapan teori 

APOS pada tingkat skema. Berdasarkan hasil tes uraian, 
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subyek S05 menuliskan informasi yang diperoleh dari soal dan 

menuliskan jawaban dengan benar. Berdasarkan hasil 

wawancara, subyek S05 menggunakan pemisalan dalam 

menyelesaikan soal cerita. Subyek S05 menjelaskan makna 

simbol yang digunakan dalam membuat pemisalan, 

diantaranya simbol ὲὛ melambangkan banyak siswa kelas 

7A, simbol ὲὃ melambangkan banyak siswa yang menyukai 

mata pelajaran IPA, simbol ὲὄ melambangkan banyak siswa 

yang menyukai mata pelajaran matematika, simbol ὲὢ 

melambangkan banyak siswa yang tidak menyukai mata 

pelajaran IPA dan matematika serta simbol ὲὃ᷊ὄ 

melambangkan banyak siswa yang menyukai mata pelajaran 

IPA dan matematika. Subyek S05 menggunakan simbol ὲ 

namun ia tidak mengetahui makna dari simbol yang 

digunakannya. Subyek S05 hanya mengikuti langkah-langkah 

yang biasanya digunakan ketika menyelesaikan persoalan yang 

serupa di sekolah. 

Langkah-langkah yang digunakan subyek S05 dalam 

menyelesaikan soal cerita yakni dengan mencari nilai irisan 

dari himpunan A dan himpunan B menggunakan rumus 

ὲὃ᷊ὄ ὲὃ ὲὄ ὲὛ ὲὢ . Hasil akhir 

yang diperoleh subyek S05 yakni 5 siswa yang menyukai mata 

pelajaran IPA dan matematika.  
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Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa subyek S05 

dapat memahami maksud dari soal yang diberikan. Subyek 

S05 telah memenuhi tingkatan skema dengan menyelesaikan 

soal tanpa ada kesalahan namun tidak dapat menjelaskan 

makna simbol ὲ yang digunakan. Hal ini menunjukkan bahwa 

subyek S05 telah memenuhi indikator pemecahan masalah 

pada tahapan skema yakni menentukan banyaknya anggota 

irisan himpunan yang dimaksud pada soal permasalahan yang 

berkaitan dengan himpunan. 

f. Subyek S06 

1) Nomor 1 

a) Jawaban 

 

Gambar 4.21 

Jawaban Subyek S06 pada Soal Nomor 1 

b) Transkrip Wawancara 

P0101 : ñJawaban apa yang kamu berikan untuk soal 

nomor 1?ò 

S0601 : ñHimpunan buah yakni apel, jeruk, mangga dan 

manggis.ò 

P0102 : ñMengapa kamu hanya menyebutkan empat jenis 

buah?ò 

S0602 : ñKarena merupakan angota himpunan buah yang 

tertera pada soal.ò 
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c) Deskripsi 

Soal nomor 1 merupakan soal yang memiliki tahapan teori 

APOS pada tingkat aksi. Berdasarkan hasil tes uraian, subyek 

S06 menulis anggota himpunan dari himpunan buah dengan 

benar. Berdasarkan hasil wawancara, subyek S06 

menyebutkan anggota dari himpunan buah yakni apel, jeruk, 

mangga dan manggis. Subyek S06 memberikan jawaban 

tersebut dengan alasan adanya kalimat dalam soal yang 

menunjukkan syarat dari himpunan buah yang dimaksud yakni 

anggota himpunan buah yang tertera pada soal.  

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa subyek S06 

dapat memahami maksud dari soal yang diberikan dengan 

menyelesaikan soal tanpa ada kesalahan dan dapat 

menjelaskan hasil pekerjaannya. Hal ini menunjukkan bahwa 

subyek S06 telah memenuhi indikator pemecahan masalah 

pada tahapan aksi yakni mendaftar semua anggota dari 

himpunan yang dimaksud pada soal. 

2) Nomor 2 

a) Jawaban 

   

 

 

Gambar 4.22 

Jawaban Subyek S06 pada Soal Nomor 2 
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b) Transkrip Wawancara 

P0101 : ñInformasi apa yang kamu peroleh dari soal nomor 

2?ò 

S0601 : ñDiketahui ada himpunan A yang beranggotakan 

1, 3, 5, 7 dan 9. Himpunan B yang beranggotakan 2, 

4, 6 dan 8. Himpunan S yang beranggotakan 0, 1, 2, 

3, 4, 5, 6, 7, 8 dan 9.ò 

P0102 : ñBagaimana langkah-langkah yang kamu gunakan 

untuk menggambar diagram Venn?ò 

S0602 : ñMembuat kotaknya terlebih dahulu, kemudian 

menulis simbol S. Setelah itu menggambar 

lingkaran dan menulis anggota himpunan A, B dan 

S.ò 

P0103 : ñMengapa kamu menggambar lingkaran dari 

himpunan A dan himpunan B secara terpisah?ò 

S0603 : ñKarena anggotanya berbeda.ò 

P0104 : ñMengapa kamu menulis 0 di luar lingkaran?ò 

S0604 : - 

P0105 : ñJika kakak menulis 0 di dalam lingkaran 

himpunan A, boleh atau tidak? 

S0605 : ñTidak boleh.ò 

P0107 : ñApa makna dari simbol S?ò 

S0607 : ñSimbol S adalah semesta yakni keseluruhan.ò 
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P0108 : ñMengapa kamu memberikan tanda titik di setiap 

anggota himpunan yang kamu tulis?ò 

S0608 : ñTidak tahu.ò 

P0109 : ñJika kakak ingin menghapus tanda titik tersebut, 

boleh atau tidak?ò 

S0609 : ñTidak boleh.ò 

c) Deskripsi 

Soal nomor 2 merupakan soal yang memiliki tahapan teori 

APOS pada tingkat proses. Berdasarkan hasil tes uraian, 

subyek S06 menuliskan langkah-langkah menggambar 

diagram Venn dengan benar. Berdasarkan hasil wawancara, 

subyek S06 menjelaskan langkah-langkah yang digunakan 

dalam menggambar diagram Venn dengan menggambar 

persegi terlebih dahulu dan menuliskan simbol S. Setelah itu, 

dilanjut dengan menggambar lingkaran dan menulis anggota 

himpunan A, B dan S. Himpunan A memiliki anggota yang 

terdiri dari 1, 3, 5, 7, 9 dan himpunan B memiliki anggota yang 

terdiri dari 2, 4, 6, 8 yang menunjukkan bahwa kedua 

himpunan tersebut tidak memiliki anggota yang sama sehingga 

subyek S06 menggambar lingkaran kedua himpunan tersebut 

secara terpisah. Subjek S06 tidak dapat menjelaskan alasan 

diletakkannya 0 di luar lingkaran himpunan A dan B. Subyek 

S06 juga tidak dapat menjelaskan makna titik yang digunakan 
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ketika menulis setiap anggota himpunan di dalam diagram 

Venn. 

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa subyek S06 

dapat memahami maksud dari soal yang diberikan. Subyek 

S06 telah memenuhi tingkatan proses dengan menyelesaikan 

soal tanpa ada kesalahan namun belum dapat menjelaskan 

alasan diletakkannya anggota 0 di luar lingkaran himpunan A 

dan B serta tidak dapat menjelaskan makna titik dalam setiap 

penulisan anggota himpunan. Hal ini menunjukkan bahwa 

subyek S06 telah memenuhi indikator pemecahan masalah 

pada tahapan proses yakni menuliskan langkah-langkah 

membuat diagram Venn dari suatu himpunan. 

3) Nomor 3 

a) Jawaban 

 

 

 

 Gambar 4.23 

Jawaban Subyek S06 pada Soal Nomor 3  

b) Transkrip Wawancara 

P0101 : ñJelaskan apa yang kamu ketahui dari soal nomor 

3!ò 

S0601 : ñDiketahui himpunan A beranggotakan 1, 2, 3, 4 

dan 5. Himpunan B beranggotakan 2 dan 4.ò 
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P0102 : ñJelaskan definisi dari irisan!ò 

S0602 : ñHimpunan yang sama yakni 2 dan 4.ò 

P0103 : ñCoba kamu sebutkan anggota dari irisan!ò 

S0603 : ñ2 dan 4ò 

P0104 : ñJelaskan definisi dari gabungan!ò 

S0604 : ñHimpunan keseluruhan yakni 1, 2, 3, 4 dan 5.ò 

P0105 : ñCoba kamu sebutkan anggota dari gabungan!ò 

S0605 : ñ1, 2, 3, 4 dan 5.ò 

c) Deskripsi 

Soal nomor 3 merupakan soal yang memiliki tahapan teori 

APOS pada tingkat objek. Berdasarkan hasil tes uraian, subyek 

S06 menuliskan anggota dari irisan dan gabungan dengan 

benar. Berdasarkan hasil wawancara, subyek S06 tidak dapat 

menjelaskan definisi dari irisan dan gabungan secara tepat. 

Subyek S06 mendefinisikan irisan sebagai himpunan yang 

sama yakni 2 dan 4. Definisi irisan yang dikemukakan oleh 

subyek S06 memiliki makna yang sama dengan definisi 

himpunan yang sama pada hubungan antar himpunan sehingga 

dapat menimbulkan penafsiran ganda. Subyek S06 juga 

mendefinisikan gabungan sebagai himpunan keseluruhan 

yakni 1, 2, 3, 4 dan 5. Definisi gabungan yang dikemukakan 

oleh subyek S06 memiliki makna yang sama dengan definisi 

himpunan semesta sehingga dapat menimbulkan penafsiran 
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ganda. Meskipun tidak dapat mendefinisikan irisan dan 

gabungan secara tepat, subyek S06 dapat menyebutkan 

anggota dari irisan dan gabungan dengan benar. Subyek S06 

menyebutkan anggota dari irisan yakni 2 dan 4 dan anggota 

dari gabungan yakni 1, 2, 3, 4 dan 5.  

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa subyek S06 

dapat memahami maksud dari soal yang diberikan, namun 

belum memenuhi tingkatan objek karena tidak dapat 

menyelesaikan semua soal dengan benar dan tidak memenuhi 

salah satu indikator pemecahan masalah pada tahapan objek 

yakni menyatakan definisi irisan dan gabungan. Subyek S06 

hanya memenuhi salah satu indikator pada tahapan objek yakni 

menyebutkan anggota dari irisan dan gabungan. 

4) Nomor 4 

a) Jawaban 

 

Gambar 4.24 

Jawaban Subyek S06 pada Soal Nomor 4 
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b) Transkrip Wawancara 

P0101 : ñJelaskan apa yang kamu ketahui dari soal nomor 

4!ò 

S0601 : ñBanyak siswa ada 36, siswa yang menyukai IPA 

ada 7 siswa, siswa yang menyukai matematika ada 9 

siswa, siswa yang tidak menyukai keduanya ada 25 

siswa.ò 

P0102 : ñJelaskan pemisalan yang kamu gunakan!ò 

S0602 : ñS yakni siswa kelas 7A, A yakni siswa yang 

menyukai IPA, B yakni siswa yang menyukai 

matematika dan C yakni siswa yang tidak menyukai 

keduanya.ò 

P0103 : ñApa makna simbol ὲ yang kamu gunakan?ò 

S0603 : - 

P0104 : ñApa makna dari ὲὛ? 

S0604 : ñBanyak siswa kelas 7A.ò 

P0105 : ñJelaskan langkah-langkah yang kamu gunakan 

untuk memperoleh irisan dari A dan B!ò 

S0605 : ñὲὃ ὲὄ ὲὛ ὲὢ χ ω

σφ ςυ υ. Jadi, banyak siswa yang menyukai 

IPA dan matematika ada 5 siswa.ò\ 
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c) Deskripsi 

Soal nomor 4 merupakan soal yang memiliki tahapan teori 

APOS pada tingkat skema. Berdasarkan hasil tes uraian, 

subyek S06 menuliskan informasi yang diperoleh dari soal dan 

menuliskan jawaban dengan benar. Berdasarkan hasil 

wawancara, subyek S06 menggunakan pemisalan dalam 

menyelesaikan soal cerita. Subyek S06 menjelaskan makna 

simbol yang digunakan dalam membuat pemisalan, 

diantaranya himpunan S melambangkan siswa kelas 7A, 

himpunan A melambangkan banyak siswa yang menyukai 

mata pelajaran IPA, himpunan B melambangkan banyak siswa 

yang menyukai mata pelajaran matematika dan himpunan C 

melambangkan banyak siswa yang tidak menyukai mata 

pelajaran IPA dan matematika. Subyek S06 menggunakan 

simbol ὲ namun ia tidak mengetahui makna dari simbol yang 

digunakannya. Namun, ketika peneliti memberikan stimulus 

dengan menanyakan makna simbol ὲὛ, subyek S06 dapat 

menjelaskannya dengan benar. 

Langkah-langkah yang digunakan subyek S06 dalam 

menyelesaikan soal cerita yakni dengan mencari nilai irisan 

dari himpunan A dan himpunan B menggunakan rumus 

ὲὃ᷊ὄ ὲὃ ὲὄ ὲὛ ὲὢ . Hasil akhir 
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yang diperoleh subyek S05 yakni 5 siswa yang menyukai mata 

pelajaran IPA dan matematika. 

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa subyek S06 

dapat memahami maksud dari soal yang diberikan. Subyek 

S06 telah memenuhi tingkatan skema dengan menyelesaikan 

soal tanpa ada kesalahan namun tidak dapat menjelaskan 

makna simbol ὲ yang digunakan. Hal ini menunjukkan bahwa 

subyek S06 telah memenuhi indikator pemecahan masalah 

pada tahapan skema yakni menentukan banyaknya anggota 

irisan himpunan yang dimaksud pada soal permasalahan yang 

berkaitan dengan himpunan. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

Tabel 4.15 

Analisis Pemecahan Masalah pada Materi Himpunan 

Subyek 
Tahapan Teori APOS 

Aksi Proses Objek Skema 

S01 Ѝ Ѝ Ѝ Ѝ 

S02 Ѝ Ѝ  Ѝ 

S03 Ѝ Ѝ  Ѝ 

S04 Ѝ Ѝ  Ѝ 

S05 Ѝ Ѝ  Ѝ 

S06 Ѝ Ѝ  Ѝ 

 

Subyek S01 memenuhi semua tahapan teori APOS meliputi aksi, 

proses, objek dan skema. subyek S02 memenuhi tahapan teori APOS 

meliputi aksi, proses dan skema. Subyek S03 memenuhi tahapan teori 
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APOS meliputi aksi, proses dan skema. Subyek S04 memenuhi 

tahapan teori APOS meliputi aksi, proses dan skema. Subyek S05 

memenuhi tahapan teori APOS meliputi aksi, proses dan skema. 

Subyek S06 memenuhi tahapan teori APOS meliputi aksi, proses dan 

skema.  

C. Pembahasan Temuan 

Berdasarkan data penelitian yang meliputi hasil tes uraian dan wawancara 

diperoleh hasil sebagaimana berikut: 

1. Kemampuan pemecahan masalah subyek S01 telah memenuhi semua 

tahapan APOS yang terdiri dari aksi, proses, objek dan skema. Pada 

tahapan aksi, subyek S01 dapat mendaftar semua anggota dari himpunan 

yang dimaksud pada soal. Pada tahapan proses, subyek S01 dapat 

menuliskan langkah-langkah membuat diagram Venn dari suatu 

himpunan. Pada tahapan objek, subyek S01 dapat menyatakan definisi 

irisan dan gabungan serta dapat menyebutkan anggota dari irisan dan 

gabungan. Pada tahapan skema, subyek S01 dapat menentukan banyaknya 

anggota irisan himpunan yang dimaksud pada soal.  

2. Kemampuan pemecahan masalah subyek S02 memenuhi tahapan APOS 

yang terdiri dari aksi, proses dan skema. Pada tahapan aksi, subyek S02 

dapat mendaftar semua anggota dari himpunan yang dimaksud pada soal. 

Pada tahapan proses, subyek S02 dapat menuliskan langkah-langkah 

membuat diagram Venn dari suatu himpunan. Pada tahapan objek, subyek 

S02 tidak dapat menyatakan definisi dari irisan dengan benar. Definisi 
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irisan yang disampaikan oleh subyek S02 memiliki makna yang sama 

dengan definisi himpunan yang sama pada hubungan antar himpunan 

sehingga dapat menimbulkan penafsiran ganda. Pada tahapan skema, 

subyek S02 dapat menentukan banyaknya anggota irisan himpunan yang 

dimaksud pada soal.  

3. Kemampuan pemecahan masalah subyek S03 memenuhi tahapan APOS 

yang terdiri dari aksi, proses dan skema. Pada tahapan aksi, subyek S03 

dapat mendaftar semua anggota dari himpunan yang dimaksud pada soal. 

Pada tahapan proses, subyek S03 dapat menuliskan langkah-langkah 

membuat diagram Venn dari suatu himpunan. Pada tahapan objek, subyek 

S03 tidak dapat menyatakan definisi dari irisan dengan benar. Definisi 

irisan yang disampaikan oleh subyek S03 memiliki makna yang sama 

dengan definisi himpunan yang sama pada hubungan antar himpunan 

sehingga dapat menimbulkan penafsiran ganda. Pada tahapan skema, 

subyek S03 dapat menentukan banyaknya anggota irisan himpunan yang 

dimaksud pada soal.  

4. Kemampuan pemecahan masalah subyek S04 memenuhi tahapan APOS 

yang terdiri dari aksi, proses dan skema. Pada tahapan aksi, subyek S04 

dapat mendaftar semua anggota dari himpunan yang dimaksud pada soal. 

Pada tahapan proses, subyek S04 dapat menuliskan langkah-langkah 

membuat diagram Venn dari suatu himpunan. Pada tahapan objek, subyek 

S03 dan subyek S04 tidak dapat menyatakan definisi dari irisan dengan 

benar. Definisi irisan yang disampaikan oleh subyek S04 memiliki makna 
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yang sama dengan definisi himpunan yang sama pada hubungan antar 

himpunan sehingga dapat menimbulkan penafsiran ganda. Subyek S04 

juga tidak dapat menyatakan definisi dari gabungan dengan benar karena 

dapat menimbulkan penafsiran ganda. Pada tahapan skema, subyek S04 

dapat menentukan banyaknya anggota irisan himpunan yang dimaksud 

pada soal.  

5. Kemampuan pemecahan masalah subyek S05 memenuhi tahapan APOS 

yang terdiri dari aksi, proses dan skema. Pada tahapan aksi, subyek S05 

dapat mendaftar semua anggota dari himpunan yang dimaksud pada soal. 

Pada tahapan proses, subyek S05 dapat menuliskan langkah-langkah 

membuat diagram Venn dari suatu himpunan. Pada tahapan objek, subyek 

S03 tidak dapat menyatakan definisi dari irisan dan gabungan dengan 

benar. Definisi yang dikemukakan oleh subyek S05 tidak dapat digunakan 

untuk mendefinisikan irisan dan gabungan secara umum. Pada tahapan 

skema, subyek S05 dan subyek S06 dapat menentukan banyaknya anggota 

irisan himpunan yang dimaksud pada soal. Namun, subyek S05 tidak dapat 

menjelaskan makna simbol ὲ yang digunakan dalam menyelesaikan soal 

nomor 4. 

6. Kemampuan pemecahan masalah subyek S06 memenuhi tahapan APOS 

yang terdiri dari aksi, proses dan skema. Pada tahapan aksi, subyek S06 

dapat mendaftar semua anggota dari himpunan yang dimaksud pada soal. 

Pada tahapan proses, subyek S06 dapat menuliskan langkah-langkah 

membuat diagram Venn dari suatu himpunan. Namun, subyek S06 tidak 
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dapat menjelaskan alasan diletakkannya anggota 0 di luar lingkaran 

himpunan A dan himpunan B. Subyek S06 juga tidak dapat menjelaskan 

makna tanda noktah pada penulisan angota himpunan dalam diagram 

Venn. Pada tahapan objek, subyek S06 tidak dapat menyatakan definisi 

dari irisan dan gabungan dengan benar. Definisi irisan yang disampaikan 

subyek S06 memiliki makna yang sama dengan definisi himpunan yang 

sama pada hubungan antar himpunan. Definisi gabungan yang 

disampaikan S06 memiliki makna yang sama dengan definisi himpunan 

semesta sehingga dapat menimbulkan penafsiran ganda. Pada tahapan 

skema, subyek S06 dapat menentukan banyaknya anggota irisan himpunan 

yang dimaksud pada soal. Namun, subyek S06 tidak dapat menjelaskan 

makna simbol ὲ yang digunakan dalam menyelesaikan soal nomor 4.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah siswa yang memiliki kemampuan matematis 

sedang berdasarkan teori APOS terdiri dari enam subyek meliputi subyek S01, 

subyek S02, subyek S03, subyek S04, subyek S05 dan subyek S06. 

Kemampuan pemecahan masalah subyek S01 pada materi himpunan telah 

mencapai semua tahapan APOS yang terdiri dari aksi, proses, objek dan 

skema. Kemampuan pemecahan masalah subyek S02, subyek S03, subyek 

S04, subyek S05 dan subyek S06 pada materi himpunan mencapai tahapan 

APOS yang terdiri dari aksi, proses dan skema.  

Pada tahapan aksi, subyek S01, subyek S02, subyek S03, subyek S04, 

subyek S05 dan subyek S06 dapat mendaftar semua anggota dari himpunan 

yang dimaksud pada soal. Pada tahapan proses, subyek S01, subyek S02, 

subyek S03, subyek S04, subyek S05 dan subyek S06 dapat menyatakan 

definisi irisan dan gabungan serta dapat menyebutkan anggota dari irisan dan 

gabungan. Pada tahapan objek, subyek S01 dapat menyatakan definisi irisan 

dan gabungan serta dapat menyebutkan anggota dari irisan dan gabungan. 

Subyek S02, subyek S03, subyek S04, subyek S05 dan subyek S06 tidak dapat 

menyatakan definisi dari irisan dengan benar.  
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Pada tahapan skema, subyek S01, subyek S02, subyek S03, subyek S04, 

subyek S05 dan subyek S06 dapat menentukan banyaknya anggota irisan 

himpunan yang dimaksud pada soal.  

B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan, peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru, diharapkan guru lebih menekankan pemahaman konseptual 

secara matang kepada siswa. Guru juga dapat melatih pemahaman 

matematis siswa dengan memberikan soal secara berkala. 

2. Bagi siswa, diharapkan siswa dapat mendalami konsep suatu materi dan 

menguasai makna simbol matematika. Siswa juga lebih giat dalam belajar 

agar pemahaman matematis siswa dapat meningkat dan berkembang. 

3. Bagi peneliti lain, diharapkan dapat melakukan penelitian yang serupa 

dengan memfokuskan kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi 

lain berdasarkan tinjauan yang berbeda.  
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Lampiran 1:  Matrik Penelitian 
MATRIK PENELITIAN  

Nama : Nurhabibah 

NIM : T20187026 

Judul : Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas VII MTs Negeri 7 Jember pada Materi Himpunan Berdasarkan Teori 

APOS 

Judul Permasalahan Variabel Sumber Data Metode Penelitian 

Analisis 

Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Siswa Kelas VII 

MTs Negeri 7 

Jember pada Materi 

Himpunan 

Berdasarkan Teori 

APOS  

Bagaimana 

kemampuan 

pemecahan 

masalah siswa 

pada materi 

himpunan 

berdasarkan 

teori APOS? 

1. Kemampuan 

pemecahan 

masalah 

pada materi 

himpunan 

2. Teori APOS 

3. Himpunan 

1. Informan: 

a. Siswa kelas 

VII MTs 

Negeri 7 

Jember 

b. Guru 

matematika 

c. Kepala 

sekolah 

2. Hasil tes uraian 

3. Hasil wawancara 

 

1. Jenis penelitian deskriptif kualitatif 

2. Lokasi penelitian MTs Negeri 7 Jember 

3. Subyek penelitian siswa kelas VII MTs 

Negeri 7 Jember 

4. Teknik pengumpulan data melalui tes dan 

wawancara. 

5. Analisis data melalui pengumpulan data, 

kondensasi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan 

6. Keabsahan data melalui triangulasi teknik 

7. Tahapan penelitian meliputi tahapan 

persiapan, tahapan pelaksanaan, tahapan 

penyelesaian dan tahapan penarikan 

kesimpulan 
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Lampiran 2 : Jurnal Kegiatan Penelitian 
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Lampiran 3: Indikator Pemecahan Masalah  

INDIKATOR PEMECAHAN MASALAH PADA MATERI HIMPUNAN 

BERDASARKAN TEORI APOS  

Tahapan  Indikator  

Aksi 
Siswa dapat mendaftar semua anggota dari himpunan yang 

dimaksud pada soal 

Proses 
Siswa dapat menuliskan langkah-langkah membuat diagram 

Venn dari suatu himpunan 

Objek 

a. Siswa dapat menyatakan definisi irisan dan gabungan 

b. Siswa dapat menyebutkan anggota dari irisan dan 

gabungan 

Skema 
Siswa dapat menentukan banyaknya anggota irisan himpunan 

yang dimaksud pada soal 
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Lampiran 4: Tes Uraian 

TES URAIAN  MATERI HIMPUNAN  

Kelas   : VII  

Jenjang Pendidikan : SMP/MTs Sederajat 

Materi   : Himpunan 

Alokasi Waktu : 60 Menit 

Petunjuk Pengerjaan 

¶ Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan. 

¶ Tuliskan identitas diri anda dengan lengkap (nama, kelas dan nomor absen) 

pada lembar jawaban yang telah disediakan. 

¶ Bacalah soal dengan teliti. 

¶ Kerjakan soal menggunakan bolpoin dengan lengkap dan runtut sesuai dengan 

langkah-langkah yang kamu gunakan di tempat yang telah disediakan. 

 

SOAL 

1. Pada hari Minggu, Ibu pergi ke pasar untuk membeli buah-buahan. Ibu 

membeli empat jenis buah yakni apel, jeruk, mangga dan manggis. 

Sesampainya di rumah, Ibu menyajikan buah-buahan tersebut di keranjang 

buah dan diletakkan di ruang tamu. Jika buah-buahan adalah suatu himpunan 

maka tentukanlah anggota dari himpunan buah-buahan yang tertera pada soal 

cerita! 

2. Diketahui himpunan ! ρȟσȟυȟχȟω, " ςȟτȟφȟψ dan 

3 πȟρȟςȟσȟτȟυȟφȟχȟψȟω. Bagaimana cara menggambar diagram Venn dari 

himpunan-himpunan tersebut! 

3. Diketahui himpunan ! ρȟςȟσȟτȟυ dan " ςȟτ. Jelaskan definisi dari 

irisan dan gabungan serta tentukan irisan dan gabungan dari himpunan A dan 

himpunan B! 

4. Perhatikan soal cerita di bawah ini! 

Diketahui banyak siswa di kelas 7A yakni 36 siswa. Siswa yang menyukai 

mata pelajaran IPA sebanyak 7 siswa, siswa yang menyukai mata pelajaran 

matematika sebanyak 9 siswa dan siswa yang tidak menyukai keduanya 

sebanyak 25 siswa. Tentukan banyaknya siswa yang menyukai kedua mata 

pelajaran (IPA dan Matematika)! 
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Lampiran 5: Kisi-Kisi Tes Uraian 

KISI -KISI TES URAIAN MATERI HIMPUNAN  

Satuan Pendidikan : SMP Sederajat 

Kelas   : VII  

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok  : Himpunan 

Alokasi Waktu : 60 Menit 

Kompetensi Inti : KI 3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata 

KI 4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah 

konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, 

memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, 

membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) 

sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 

yang sama dalam sudut pandang/teori 

Kompetensi Dasar : KD 3.4 Menjelaskan himpunan, himpunan bagian, 

himpunan semesta, himpunan kosong, komplemen 

himpunan, dan melakukan operasi biner pada himpunan 

menggunakan masalah kontekstual 

KD 4.4 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan himpunan, himpunan bagian, himpunan semesta, 

himpunan kosong, komplemen himpunan dan operasi biner 

pada himpunan 
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Tahapan 

APOS 
Indikator  

Nomor 

Soal 
Rumusan Soal 

Aksi Siswa dapat 

mendaftar semua 

anggota dari 

himpunan yang 

dimaksud pada 

soal 

1 Pada hari Minggu, Ibu pergi ke pasar 

untuk membeli buah-buahan. Ibu 

membeli empat jenis buah yakni apel, 

jeruk, mangga dan manggis. 

Sesampainya di rumah, Ibu menyajikan 

buah-buahan tersebut di keranjang 

buah dan diletakkan di ruang tamu. 

Jika buah-buahan adalah suatu 

himpunan maka tentukan anggota dari 

himpunan buah-buahan yang tertera 

pada soal! 

Proses Siswa dapat 

menuliskan 

langkah-langkah 

membuat 

diagram Venn 

dari suatu 

himpunan 

2 Diketahui himpunan ! ρȟσȟυȟχȟω, 

" ςȟτȟφȟψ dan 

3 πȟρȟςȟσȟτȟυȟφȟχȟψȟω. Bagaimana 

cara menggambar diagram Venn dari 

himpunan-himpunan tersebut? 

Objek a. Siswa dapat 

menyatakan 

definisi irisan 

dan gabungan 

b. Siswa dapat 

menyebutkan 

anggota dari 

irisan dan 

gabungan 

3 Diketahui himpunan ! ρȟςȟσȟτȟυ 

dan " ςȟτ. Jelaskan definisi dari 

irisan dan gabungan serta tentukan 

irisan dan gabungan dari himpunan A 

dan himpunan B! 

 

Skema Siswa dapat 

menentukan 

banyaknya 

anggota irisan 

himpunan yang 

dimaksud pada 

soal 

4 Perhatikan soal cerita di bawah ini! 

Diketahui banyak siswa di kelas 7A 

yakni 36 siswa. Siswa yang menyukai 

mata pelajaran IPA sebanyak 7 siswa, 

siswa yang menyukai mata pelajaran 

matematika sebanyak 9 siswa dan 

siswa yang tidak menyukai keduanya 

sebanyak 25 siswa. Tentukan 

banyaknya siswa yang menyukai kedua 

mata pelajaran (IPA dan matematika)! 



 

 

 

143 

Lampiran 6: Kunci Jawaban Tes Uraian 

KUNCI JAWABAN TES URAIAN MATERI HIMPUNAN  

No Soal Jawaban 

1 Pada hari Minggu, Ibu pergi ke 

pasar untuk membeli buah-

buahan. Ibu membeli empat jenis 

buah yakni apel, jeruk, mangga 

dan manggis. Sesampainya di 

rumah, Ibu menyajikan buah-

buahan tersebut di keranjang buah 

dan diletakkan di ruang tamu. 

Jika buah-buahan adalah suatu 

himpunan maka tentukan anggota 

dari himpunan buah-buahan yang 

tertera pada soal! 

! ÁÐÅÌȟÊÅÒÕËȟÍÁÎÇÇÁȟÍÁÎÇÇÉÓ 

2 Diketahui himpunan !
ρȟσȟυȟχȟω, " ςȟτȟφȟψ dan 

3 πȟρȟςȟσȟτȟυȟφȟχȟψȟω. 

Bagaimana cara menggambar 

diagram Venn dari himpunan-

himpunan tersebut? 

Diketahui : 

! ρȟσȟυȟχȟω  

" ςȟτȟφȟψ  

3 πȟρȟςȟσȟτȟυȟφȟχȟψȟω  
 

Ditanya : 

Cara menggambar diagram Venn dari 

himpunan dalam soal 

 

Penyelesaian : 

Langkah 1 

Menggambar persegi panjang dan 

menulis simbol S di kiri atas. 

Langkah 2 

Memperhatikan anggota setiap 

himpunan, jika tidak terdapat anggota 

yang sama maka lingkaran digambar 

berpisah 

Langkah 3 

Menggambar lingkaran himpunan A 

dan lingkaran himpunan B secara 

terpisah 

Langkah 4 

Menulis anggota himpunan A, B dan 

S. 
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No Soal Jawaban 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 Diketahui himpunan !
ρȟςȟσȟτȟυ dan " ςȟτ. 

Jelaskan definisi dari irisan dan 

gabungan serta tentukan irisan 

dan gabungan dari himpunan A 

dan himpunan B! 

 

Diketahui : 

! ρȟςȟσȟτȟυ  

" ςȟτ  

 

Ditanya : 

¶ Definisi irisan dan gabungan 

¶ Irisan dan gabungan dari himpunan 

A dan B 

 

Penyelesaian : 

Definisi irisan 

Irisan adalah himpunan yang 

anggotanya terdiri dari anggota yang 

sama dari himpunan A dan himpunan 

B.  

Definisi gabungan 

Gabungan adalah himpunan yang 

anggotanya terdiri dari semua anggota 

himpunan A atau anggota himpunan 

B. 

 

ὃ᷊ὄ ςȟτ  

ὃ᷾ὄ ρȟςȟσȟτȟυ  

4 Perhatikan soal cerita di bawah 

ini!  

Diketahui banyak siswa di kelas 

7A yakni 36 siswa. Siswa yang 

menyukai mata pelajaran IPA 

sebanyak 7 siswa, siswa yang 

menyukai mata pelajaran 

matematika sebanyak 9 siswa dan 

siswa yang tidak menyukai 

keduanya sebanyak 25 siswa. 

Tentukan banyaknya siswa yang 

menyukai kedua mata pelajaran 

Diketahui : 

Banyak siswa kelas 7A yakni 36 

siswa 

Banyak siswa yang menyukai mata 

pelajaran IPA yakni 7 siswa 

Banyak siswa yang menyukai mata 

pelajaran matematika yakni 9 siswa 

Banyak siswa yang tidak menyukai 

keduanya yakni 25 siswa 

 

Ditanya : 

Banyak siswa yang menyukai mata 

 

 

 

 

Ͻπ  

S 

Ͻρ  Ͻχ 
Ͻσ  Ͻω 
Ͻυ  Ͻσ 

Ͻς  Ͻφ 
Ͻτ  Ͻψ  

A B 
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No Soal Jawaban 

(IPA dan matematika)! pelajaran IPA dan matematika 

 

Penyelesaian : 

Ὓ  Siswa kelas 7A 

ὃ  Siswa yang menyukai mata 

pelajaran IPA 

ὄ  Siswa yang menyukai mata 

pelajaran matematika 

ὅ  Siswa yang tidak menyukai mata 

pelajaran IPA dan matematika 

ὃ᷊ὄ  Siswa yang menyukai mata 

pelajaran IPA dan matematika 

ὲὛ σφ  
ὲὃ χ  
ὲὄ ω  
ὲὅ ςυ  
 

Banyak siswa yang menyukai mata 

pelajaran IPA dan matematika 

ὲὃ᷊ὄ  ὲὃ ὲὄ   

 ὲὛ ὲὅ  

χ ω σφςυ 
ρφρρ  
υ  

Jadi, banyak siswa yang menyukai 

mata pelajaran IPA dan matematika 

adalah 5 siswa. 
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Lampiran 7: Pedoman Wawancara 

INSTRUMEN WAWANCARA  

Petunjuk Wawancara 

¶ Pertanyaan yang diajukan sesuai dengan pemahaman matematika siswa pada 

materi himpunan berdasarkan hasil tes uraian. 

¶ Pertanyaan yang diajukan tidak harus sama tetapi memuat pokok soal yang 

sama. 

¶ Apabila siswa mengalami kesulitan dengan pertanyaan tertentu maka siswa 

diberikan pertanyaan yang lebih sederhana tanpa menghilangkan inti 

persoalan. 

 

PEDOMAN WAWANCARA  

1. Apakah kamu pernah mengerjakan soal-soal yang serupa? 

2. Apakah kamu telah menguasai materi yang berkaitan dengan soal-soal 

tersebut? 

3. Apa informasi yang kamu peroleh dari soal nomor 1? Jelaskan! 

4. Bagaimana langkah-langkah yang kamu gunakan dalam menyelesaikan soal 

nomor 1? Jelaskan! 

5. Apa informasi yang kamu peroleh dari soal nomor 2? Jelaskan! 

6. Bagaimana langkah-langkah yang kamu gunakan dalam menggambar diagram 

Venn? Jelaskan! 

7. Jelaskan makna simbol yang terdapat di dalam diagram Venn! 

8. Apa informasi yang kamu peroleh dari soal nomor 3? Jelaskan! 

9. Jelaskan definisi dari irisan dan gabungan! 

10. Bagaimana langkah-langkah yang kamu gunakan dalam menyelesaikan soal 

nomor 3? Jelaskan! 

11. Apa informasi yang kamu peroleh dari soal nomor 4? Jelaskan! 

12. Bagaimana langkah-langkah yang kamu gunakan dalam menyelesaikan soal 

nomor 4? Jelaskan! 

13. Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal nomor 4? Jelaskan!  
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Lampiran 8: Lembar Validasi Indikator Pemecahan Masalah 

Validator 1 
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Validator 2 
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Validator 3 

 



 

 

 

152 



 

 

 

153 

Lampiran 9: Lembar Validasi Tes Uraian 

Validator 1 
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Validator 2 
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Validator 3 
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Lampiran 10: Lembar Validasi Pedoman Wawancara 

Validator 1 
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Validator 2 
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Validator 3 
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Lampiran 11: Lembar Jawaban Tes Uraian Siswa 

LEMBAR JAWABAN TES URAIAN SISWA  

Subyek S01 
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Subyek S02 
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Subyek S03 

 



 

 

 

170 

 


